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Tanggal Efektif : 27 Maret 2025 Tanggal Distribusi Secara Elektronik : 11 April 2025
Masa Penawaran Umum : 8-10 April 2025 Tanggal Pencatatan di Bursa Efek Indonesia : 14 April 2025
Tanggal Penjatahan : 10 April 2025

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INIl. SETIAP PERNYATAAN YANG
BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS INIPENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA.APABILATERDAPAT KERAGUAN
PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT FORE KOPIINDONESIA Tbk (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG
JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN
KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK
INDONESIA.

PT FORE KOPI INDONESIA Tbk

Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak dalam Bisnis Kedai Kopi

Berkedudukan di Jakarta Pusat, Indonesia

Kantor Pusat:
Gedung Graha Ganesha, Lantai 1 Suite 120 & 130
JI. Hayam Wuruk Nomor 28,
Jakarta Pusat 10120
Telepon: (021) 3506373
Website: www.fore.coffee
Email: investor.relations@fore.coffee

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak 1.880.000.000 (satu miliar delapan ratus delapan puluh juta) saham baru yang dikeluarkan dari portepel
Perseroan (“Saham Baru”) yang mewakili 21,08% (dua puluh satu koma nol delapan persen) dari modal ditempatkan
dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana dengan nilai nominal Rp70,- (tujuh puluh Rupiah) per
saham (“Saham Yang Ditawarkan”) dan akan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar
Rp188,- (seratus depalan puluh depalan Rupiah) per saham. Pemesanan Saham Yang Ditawarkan melalui Sistem
e-IPO wajib disertai dengan tersedianya dana yang mencukupi pada Rekening Dana Nasabah (‘RDN”) yang
terhubung dengan Sub Rekening Efek yang digunakan untuk memesan Saham yang Ditawarkan. Jumlah seluruh nilai
Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebesar Rp353.440.000.000,- (tiga ratus lima puluh tiga miliar empat ratus
empat puluh juta Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan ini mempunyai hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham-saham
Perseroan lainnya yang telah dikeluarkan dan disetor penuh sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam UU
Cipta Kerja, termasuk, antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk hadir dan memberikan suara dalam RUPS,
hak atas pembagian saham bonus, Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu dan hak atas pembagian sisa kekayaan dalam
hal terjadi likuidasi.

Para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin
dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK

mandiri Henan
sekuritas
PT Mandiri Sekuritas PT Henan Putihrai Sekuritas

FAKTOR RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO TIDAK BERHASILNYA
MELAKSANAKAN STRATEGI USAHA PERSEROAN. FAKTOR RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA
DAPAT DILIHAT PADA BAB VI DALAM PROSPEKTUS INI.

INVESTASI PADA SAHAM YANG DITAWARKAN MEMILIKI RISIKO LIKUIDITAS. RISIKO YANG BERKAITAN
DENGAN INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI DALAM
PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA
SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG
AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA
(“KSEI”).

Prospektus ini diterbitkan di Jakarta Pusat pada tanggal 8 April 2025



PT Fore KopiIndonesia Tbk. (selanjutnya dalam Prospektus inidisebut “Perseroan”) telah menyampaikan
Pernyataan Pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham kepada OJK melalui
surat No. 069/LEG/SRT/XI/2024 tertanggal 25 November 2024, sesuai dengan persyaratan yang
ditetapkan dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang No. 4 Tahun 2023 tanggal 12 Januari 2023 tentang Pengembangan dan
Penguatan Sektor Keuangan, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6845 (“UUPPSK”).

Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini rencananya akan dicatatkan
pada PT Bursa Efek Indonesia (“Bursa Efek” atau “BEI”) sesuai dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan
Efek Bersifat Ekuitas No. S-02247/BEI.PP3/03-2025 yang dikeluarkan BEI pada tanggal 4 Maret 2025.
Apabila Perseroan tidak memenuhi persyaratan pencatatan efek yang ditetapkan oleh BEI, maka
Penawaran Umum Perdana Saham ini batal demi hukum dan pembayaran pesanan saham tersebut
waijib dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan UUPPSK dan Peraturan No. IX.A.2, Lampiran
Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. Kep-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata Cara
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan No. 45 Tahun 2024 tentang Pengembangan dan Penguatan Emiten dan Perusahaan
Publik (“Peraturan No. IX.A.2").

Seluruh Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang disebut dalam Prospektus ini bertanggung
jawab sepenuhnya atas data yang disajikan sesuai dengan fungsi dan kedudukan mereka, sesuai
dengan peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal, serta kode etik, norma, dan standar
profesi masing-masing.

Para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Para Penjamin Emisi Efek serta Lembaga dan Profesi
Penunjang Pasar Modal menyatakan bahwa mereka bukan merupakan pihak terafiliasi dengan
Perseroan, baik secara langsung maupun tidak langsung, sebagaimana dimaksud dalam UUPPSK.

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-
UNDANGATAU PERATURAN LAIN SELAIN YANG BERLAKU DIREPUBLIKINDONESIA. BARANG
SIAPA DI LUAR WILAYAH INDONESIA MENERIMA PROSPEKTUS INI, MAKA PROSPEKTUS
TIDAK DIMAKSUDKAN SEBAGAI PENAWARAN UNTUK MEMBELI SAHAM, KECUALI BILA
PENAWARAN TERSEBUT, ATAU PEMBELIAN SAHAM TERSEBUT TIDAK BERTENTANGAN
ATAU BUKAN MERUPAKAN SUATU PELANGGARAN TERHADAP PERATURAN PERUNDANG-
UNDANGAN YANG BERLAKU DI NEGARA TERSEBUT.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI MATERIAL YANG WAJIB
DIKETAHUIOLEHPUBLIKDAN TIDAKADAINFORMASI MATERIALYANG TIDAKDIKEMUKAKAN
YANG MENYEBABKAN INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL DALAM PROSPEKTUS INI
MENJADI TIDAK BENAR DAN/ATAU MENYESATKAN.
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DEFINISI DAN SINGKATAN

“Afiliasi”

“Akuntan Publik”

“Anggaran Dasar”

“‘BAE”

“Bank Kustodian”

Berarti pihak-pihak yang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka (1)

UUPM yaitu:

a. hubungan keluarga karena perkawinan sampai dengan derajat kedua,
baik secara horizontal maupun vertikal, yaitu hubungan seseorang
dengan:

1. suami atau istri;

2. orang tua dari suami atau istri dan suami atau istri dari anak;

3. kakek dan nenek dari suami atau istri dan suami atau istri dari cucu;

4. saudara dari suami atau istri beserta suami atau istrinya dari saudara
yang bersangkutan; atau

5. suami atau istri dari saudara orang yang bersangkutan.

b. hubungan keluarga karena keturunan sampai dengan derajat kedua, baik
secara horizontal maupun vertikal, yaitu hubungan seseorang dengan:
1. orang tua dan anak;

2. kakek dan nenek serta cucu; atau
3. saudara dari orang yang bersangkutan.

c. hubungan antara pihak dengan karyawan, direktur, atau komisaris dari
pihak tersebut;

d. hubungan antara 2 (dua) atau lebih perusahaan dimana terdapat satu
atau lebih anggota direksi, pengurus, dewan komisaris, atau pengawas
yang sama;

e. hubungan antara perusahaan dan pihak, baik langsung maupun tidak
langsung, dengan cara apa pun, mengendalikan atau dikendalikan oleh
perusahaan atau pihak tersebut dalam menentukan pengelolaan dan/
atau kebijakan perusahaan atau pihak dimaksud;

f. hubungan antara 2 (dua) atau lebih perusahaan yang dikendalikan,
baik langsung maupun tidak langsung, dengan cara apa pun, dalam
menentukan pengelolaan dan/ atau kebijakan perusahaan oleh pihak
yang sama; atau

g. hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama yaitu pihak
yang secara langsung maupun tidak langsung memiliki paling kurang 20%
(dua puluh persen) saham yang mempunyai hak suara dari perusahaan
tersebut.

berarti Kantor Akuntan Publik Mirawati Sensi Idris (firma anggota Moore Global)
yang melakukan audit atas laporan keuangan konsolidasian Perseroan dalam
rangka Penawaran Umum Perdana Saham.

berarti Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 6 tanggal 3 Juli 2018, yang
dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M. Kn., Notaris di Jakarta Selatan
sebagaimana diubah terakhir kali dengan Akta Pernyataan Keputusan Rapat
Perubahan Anggaran Dasar PT Fore Kopi Indonesia Tbk No. 105 tanggal
15 November 2024, yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn.,
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan.

berarti berarti Biro Administrasi Efek, yaitu pihak yang ditunjuk oleh Perseroan
untuk melaksanakan administrasi saham dalam Penawaran Umum Perdana
Saham, yang dalam hal ini adalah PT Adimitra Jasa Korpora berdomisili di
Jakarta.

berarti bank umum dan bank umum syariah yang telah memperoleh
persetujuan dari OJK untuk menjalankan kegiatan usaha sebagai kustodian
sebagaimana yang dimaksud dalam UUPPSK.
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“Bapepam dan/atau
Bapepam dan LK

“Bursa Efek” atau “BEI”

“Dewan Komisaris”

“Direksi”

“‘DPS”

“Efek”

“Efektif”

“Emisi”

“Harga Penawaran”

berarti Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan yang
merupakan penggabungan dari Bapepam dan Direktorat Jenderal Lembaga
Keuangan (DLJK), sesuai dengan Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor: 606/KMK.01/2005 tanggal 30 Desember 2005 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
keuangan dan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia tertanggal
11 Oktober 2010 No. 184/PMK.01/2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Keuangan, yang sejak tanggal 31 Desember 2012, fungsi,
tugas dan wewenang pengaturan dan pengawasan kegiatan jasa keuangan
di sektor Pasar Modal, Perasuransian, Dana Pensiun, Lembaga Pembiayaan,
dan Lembaga Jasa Keuangan lainnya beralih dari Menteri Keuangan dan
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan ke OJK, sesuai
dengan Pasal 55 ayat 1 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011.

Berarti penyelenggara pasar di pasar modal untuk transaksi bursa, yaitu
PT Bursa Efek Indonesia, suatu perseroan terbatas yang didirikan dan
dijalankan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku
di Negara Republik Indonesia, berkedudukan di Jakarta, dimana saham
Perseroan akan dicatatkan dan diperdagangkan.

berarti suatu organ Perseroan yang memiliki kewajiban untuk melakukan
pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar
dan memberikan nasihat kepada Direksi.

berarti suatu organ Perseroan yang berwenang dan bertanggung jawab
penuh atas pengurusan Perseroan untuk kepentingan Perseroan, sesuai
dengan maksud dan tujuan Perseroan serta mewakili Perseroan, baik di
dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar.

berarti Daftar Pemegang Saham yang dikeluarkan oleh Biro Administrasi
Efek yang memuat keterangan tentang kepemilikan saham oleh Pemegang
Saham.

berarti surat berharga atau kontrak investasi baik dalam bentuk konvensional
dan digital atau bentuk lain sesuai dengan perkembangan teknologi yang
memberikan hak kepada pemiliknya untuk secara langsung maupun tidak
langsung memperoleh manfaat ekonomis dari penerbit atau dari pihak tertentu
berdasarkan perjanjian dan setiap derivatif atas Efek, yang dapat dialihkan
dan/atau diperdagangkan di Pasar Modal.

berarti terpenuhinya seluruh prosedur dan persyaratan yang berkaitan dengan

Pernyataan Pendaftaran sehubungan dengan UUPPSK dan Peraturan

No. IX.A.2, yaitu:

atas dasar lewatnya waktu:

a. 20 (dua puluh) hari terhitung sejak tanggal diterimanya Pernyataan
Pendaftaran oleh OJK secara lengkap, yang telah memenuhi seluruh
kriteria yang ditetapkan dalam ketentuan mengenai Pernyataan
Pendaftaran dan ketentuan mengenai Penawaran Umum; atau

b. 20 (dua puluh) hariterhitung sejak tanggal permohonan perubahan terakhir
yang diajukan oleh Perseroan atau yang diminta oleh OJK dipenuhi; atau

Atas dasar pernyataan efektif dari OJK yang menyatakan tidak diperlukan lagi

perubahan dan/atau informasi tambahan.

berarti suatu tindakan dari Perseroan untuk menawarkan Saham Yang
Ditawarkan kepada masyarakat melalui Penawaran Umum Perdana Saham
di Pasar Perdana untuk dicatatkan dan diperdagangkan di Bursa Efek.

berarti harga setiap Saham Yang Ditawarkan melalui Penawaran Umum
Perdana Saham vyaitu Rp188,- (seratus delapan puluh delapan Rupiah)
per saham.



)

“Hari Bursa”

“Hari Kalender”

“Hari Kerja”

“Jabodetabek”

“Kemenkumham”

“Konsultan Hukum”

“KSEI”

“Manajer Penjatahan”

“Masa Penawaran”

“Masyarakat”

“Menkumham”

“‘“mur

“Otoritas Jasa
Keuangan” atau “OJK”

berarti hari-hari dimana Bursa Efek melakukan aktivitas transaksi perdagangan
Efek menurut peraturan perundang-undangan Republik Indonesia yang
berlaku dan ketentuan-ketentuan Bursa Efek tersebut.

berarti semua hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan Gregorius Calendar
tanpa kecuali, termasuk hari Sabtu, Minggu dan hari libur nasional yang
sewaktu-waktu ditetapkan oleh Pemerintah.

berarti hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari libur nasional yang
ditetapkan oleh Pemerintah atau Hari Kerja biasa yang karena suatu keadaan
tertentu ditetapkan oleh Pemerintah sebagai bukan Hari Kerja biasa.

berarti wilayah Jakarta, Bogor, Tangerang dan Bekasi.

berarti Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia,
sebagaimana diubah dari waktu ke waktu (dahulu dikenal dengan nama
Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, Departemen
Kehakiman Republik Indonesia, Departemen Hukum dan Perundang-
Undangan Republik Indonesia atau nama lainnya, dan saat ini dikenal dengan
nama Kementerian Hukum Republik Indonesia).

berarti Assegaf Hamzah & Partners, konsultan hukum yang melakukan
pemeriksaan atas fakta-fakta hukum yang ada mengenai Perusahaan dan
informasi hukum terkait lainnya sehubungan dengan Penawaran Umum
Perdana Saham.

berarti singkatan dari PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, berdomisili di
Jakarta, yang bertindak sebagai lembaga penyimpanan dan penyelesaian
berdasarkan UUPPSK.

berarti PT Henan Putihrai Sekuritas, selaku para Penjamin Pelaksana Emisi
Efek, dimana PT Henan Putihrai Sekuritas akan bertindak sebagai Partisipan
Admin, yang mana pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara
otomatis oleh penyedia sistem sesuai dengan POJK No. 41/2020 dan SEOJK
No. 15/2020.

berarti jangka waktu dimana pemesanan atas Saham Yang Ditawarkan dapat
diajukan oleh Masyarakat melalui Sistem e-/PO.

berarti individu, institusi dan/atau badan hukum, baik warga negara Indonesia,
warga negara asing, dan hukum Indonesia dan/atau badan hukum asing,
baik yang bertempat tinggal atau berdomisili di Indonesia maupun bertempat
tinggal atau berdomisili di luar negeri, dengan memperhatikan peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. Untuk penawaran yang
dilakukan kepada pihak yang berdomisili di luar Indonesia, Perseroan akan
melakukan distribusi Prospektus versi Bahasa Inggris dengan bentuk dan
isi yang mengacu pada POJK No. 8/2017. Apabila terdapat perbedaan
penafsiran dalam versi Bahasa Inggris, maka versi Bahasa Indonesia yang
akan dijadikan sebagai acuan.

berarti singkatan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia, sebagaimana diubah dari waktu ke waktu (dahulu dikenal dengan
nama Menteri Kehakiman Republik Indonesia yang berubah nama Menteri
Hukum dan Perundang-Undangan Republik Indonesia, dan saat ini dikenal
dengan nama Menteri Hukum Republik Indonesia).

berarti singkatan dari Majelis Ulama Indonesia.

berarti lembaga negara yang independen yang mempunyai fungsi, tugas,
dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan, dan penyidikan
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang No. 21 Tahun 2011 tanggal
22 November 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan.
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“Partisipan Admin”

“Partisipan Sistem”

“Pasar Perdana”

“Pemegang Rekening”

“Pemegang Saham”

“Pemegang Saham
Independen”

“Pemegang Saham
Utama”

“Pemerintah”

“Pemilik Manfaat Akhir”
atau “Ultimate Beneficial
Owner”

“Penawaran Awal”

“Penawaran Umum”
atau “Penawaran Umum
Perdana Saham”

“Penitipan Kolektif”

“Penjamin Emisi Efek”

“Penjamin Pelaksana
Emisi Efek”

“Peraturan IX.A.2”

berarti Partisipan Sistem yang memiliki izin sebagai Penjamin Emisi Efek
dan ditunjuk oleh Perseroan sebagai pihak yang bertanggung jawab atas
penggunaan Sistem e-IPO berdasarkan ketentuan POJK No. 41/2020, dalam
hal ini adalah PT Henan Putihrai Sekuritas.

berarti Perusahaan Efek yang telah memiliki izin usaha dari OJK atau pihak
lain yang disetujui oleh OJK dan mempunyai hak untuk mempergunakan
Sistem e-/PO berdasarkan ketentuan POJK No. 41/2020.

berarti penawaran dan penjualan atas Saham Yang Ditawarkan oleh
Perseroan kepada Masyarakat selama Masa Penawaran sebelum pencatatan
atas Saham Yang Ditawarkan di Bursa Efek.

berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik Rekening Efek dan/atau
Sub Rekening Efek di KSEI atau Bank Kustodian atau Perusahaan Efek.

berarti pemegang saham yang namanya tercatat dalam daftar pemegang
saham Perseroan.

berarti pemegang saham independen sebagaimana diatur dalam POJK
No. 15/2020.

berarti pihak yang, baik secara langsung maupun tidak langsung, memiliki
sekurang-kurangnya 20% (dua puluh persen) hak suara dari seluruh saham
yang mempunyai hak suara yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan atau
jumlah yang lebih kecil dari itu sebagaimana ditetapkan oleh OJK.

berarti Pemerintah Republik Indonesia.

berarti pihak sebagaimana diartikan dalam Pasal 1 ayat (2) Peraturan
Presiden No. 13/2018, yaitu, seorang individu yang memiliki wewenang
untuk mengangkat atau memberhentikan Dewan Direksi, Dewan Komisaris,
manajer, pengawas, atau wali amanat perusahaan, memiliki kemampuan
untuk mengendalikan perusahaan, berhak atas dan/atau memperoleh
manfaat dari perusahaan, baik secara langsung maupun tidak langsung,
dan merupakan pemilik sebenarnya dari dana atau saham perusahaan serta
memenubhi kriteria sesuai dengan Peraturan Presiden No. 13/2018.

berarti suatu ajakan, baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan
menggunakan Prospektus Awal, yang antara lain bertujuan untuk mengetahui
minat calon pembeli atas Saham Yang Ditawarkan, dan/atau perkiraan Harga
Penawaran, sesuai dengan POJK No. 23/2017.

berarti kegiatan penawaran saham yang dilakukan oleh Perseroan untuk
menjual sahamnya kepada Masyarakat berdasarkan tata cara sebagaimana
diatur dalam UUPPSK dan peraturan-peraturan pelaksanaannya.

berarti jasa penitipan atas saham yang dimiliki bersama oleh lebih dari satu
pihak yang kepentingannya diwakili oleh KSEI.

berarti pihak yang membuat kontrak dengan Perseroan untuk menjamin
Penawaran Umum Perseroan dengan kewajiban untuk membeli sisa
Saham Yang Ditawarkan yang tidak terjual, yang akan ditentukan menjelang
dilaksanakannya Penawaran Umum.

berarti pihak yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan Penawaran
Umum Perdana Saham, yang dalam hal ini adalah PT Henan Putihrai
Sekuritas dan PT Mandiri Sekuritas.

berarti Peraturan No. IX.A.2, lampiran Keputusan Ketua Bapepam & LK No.
Kep-122/BL/2009 tentang Tata Cara Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran
Umum, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
No. 45 Tahun 2024 tentang Pengembangan dan Penguatan Emiten dan
Perusahaan Publik.
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“Peraturan IX.A.7”

“Peraturan 1X.J.1”

“Peraturan Pencatatan
BEI”

“Peraturan Presiden
No. 13/2018”

“Perjanjian Pendaftaran
Efek di KSEI”

“Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek”

“Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham”

“Pernyataan
Pendaftaran”
“Perseroan”

“Persetujuan Prinsip BEI”

“Perusahaan Anak”

berarti Peraturan No. IX.A.7, lampiran Keputusan Ketua Bapepam & LK
No. Kep-691/BL/2011 tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam
Penawaran Umum.

berarti Peraturan No. 1X.J.1, lampiran Keputusan Ketua Bapepam & LK
No. Kep-179/BL/2008 tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan Yang
Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik.

berarti Peraturan BEI No. I-A, Lampiran Keputusan Direksi PT Bursa Efek
Indonesia Nomor KEP-00101/BEI/12-2021 Tahun 2021 tentang Pencatatan
Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham yang Diterbitkan oleh
Perusahaan Tercatat.

berarti Peraturan Presiden No. 13 Tahun 2018 tentang Pelaksanaan Prinsip
Mengenali Pemilik Benefisial oleh Korporasi untuk Tujuan Pencegahan dan
Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang dan Pendanaan Terorisme.

berarti Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI No. SP-103/
SHM/KSEI/1224 tanggal 20 Desember 2024, yang bermeterai cukup dan
akan dibuat di bawah tangan oleh dan antara Perseroan dengan KSEI.

berarti Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana
Saham PT Fore Kopi Indonesia Tbk No. 140 tanggal 20 November 2024
yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota
Administrasi Jakarta Selatan sebagaimana diubah dengan Akta Adendum
| dan Pernyataan Kembali Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran
Umum Perdana Saham No. 179 tanggal 26 November 2024, Akta Adendum
[l dan Pernyataan Kembali Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran
Umum Perdana Saham No. 219 tanggal 20 Desember 2024, Akta Adendum
[l dan Pernyataan Kembali Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran
Umum Perdana Saham No. 28 tanggal 5 Maret 2025 serta Akta Adendum
IV dan Pernyataan Kembali Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran
Umum Perdana Saham No. 125 tanggal 24 Maret 2025, yang seluruhnya
dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan.

berarti Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Penawaran Umum
Perdana Saham PT Fore Kopi Indonesia Tbk No. 141 tanggal 20 November
2024 sebagaimana diubah dengan Akta Adendum | dan Pernyataan Kembali
Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Penawaran Umum Perdana
Saham No. 220 tanggal 20 Desember 2024, Akta Adendum Il dan Pernyataan
Kembali Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Penawaran Umum
Perdana Saham No. 29 tanggal 5 Maret 2025 dan Akta Adendum Il dan
Pernyataan Kembali Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Penawaran
Umum Perdana Saham No. 126 tanggal 24 Maret 2025, yang seluruhnya
dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi
Jakarta Selatan.

berarti dokumen-dokumen yang wajib disampaikan Perseroan kepada OJK
dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham.

berarti PT Fore Kopi Indonesia Tbk, suatu perseroan terbatas yang didirikan
berdasarkan dan tunduk pada hukum negara Republik Indonesia.

berarti Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas No. S-02247/
BEI.PP3/03-2025 yang dikeluarkan BEI pada tanggal 4 Maret 2025.

berarti perusahaan yang dikendalikan oleh Perseroan dan laporan
keuangannya dikonsolidasikan dengan laporan keuangan Perseroan.
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“Perusahaan Anak

Tambaha

nn

“Perusahaan Efek”

“POJK No

“POJK No.

“POJK No.

“POJK No.

“POJK No.

“POJK No.

“‘POJK No.

“POJK No.

“POJK No.

“POJK No.

“POJK No.

“POJK No.

“POJK No.

“POJK No.

. 3/2021”

7/2017”

8/2017”

15/2020”

17/2020”

23/2017”

25/2017”

33/2014”

34/2014”

35/2014”

41/2020”

42/2020”

55/2015”

56/2015”

“Prospektus”

berarti perusahaan yang setelah tanggal laporan keuangan konsolidasian
Perseroan pada tanggal dan untuk periode sembilan bulan yang berakhir
pada tanggal 30 September 2024 serta pada tanggal dan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2023, 2022 dan 2021 menjadi
Perusahaan yang dikendalikan oleh Perseroan.

berarti pihak yang melakukan kegiatan sebagai penjamin emisi Efek, perantara
pedagang Efek, dan/ atau manajer investasi sebagaimana dimaksud dalam
UUPPSK.

berarti Peraturan OJK No. 3/POJK.04/2021 tentang Penyelenggaraan
Kegiatan di Bidang Pasar Modal sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan No. 45 Tahun 2024 tentang Pengembangan dan
Penguatan Emiten dan Perusahaan Publik.

berarti Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2017 tentang Dokumen Pernyataan
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek
Bersifat Utang, dan/atau Sukuk.

berarti Peraturan OJK No. 8/POJK.04/2017 tentang Bentuk dan Isi Prospektus
dan Prospektus Ringkas Dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat
Ekuitas.

berarti Peraturan OJK No. 15/POJK.04/2020 tentang Rencana dan
Penyelenggaraan RUPS Perusahaan Terbuka.

berarti Peraturan OJK No. 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material dan
Perubahan Kegiatan Usaha.

berarti Peraturan OJK No. 23/POJK.04/2017 tentang Prospektus Awal dan
Info Memo.

berarti Peraturan OJK No. 25/POJK.04/2017 tentang Pembatasan atas
Saham yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham.

berarti Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan
Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.

berarti Peraturan OJK No. 34/POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi dan
Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik.

berarti Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris Perusahaan
Emiten atau Perusahaan Publik.

berarti Peraturan OJK No. 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk
secara Elektronik.

berarti Peraturan OJK No. 42/POJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi dan
Transaksi Benturan Kepentingan.

berarti Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

berarti Peraturan OJK No. 56/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan
Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit Internal.

berarti dokumen tertulis yang memuat informasi Perseroan dan informasi
lain sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham dengan tujuan
agar pihak lain membeli Efek, yang disiapkan oleh Perseroan dan Penjamin
Pelaksana Emisi Efek, dengan isi dan bentuk sebagaimana dimaksud dalam
UUPPSK dan POJK No. 8/2017.
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“Prospektus Awal”

“Prospektus Ringkas”

“Rekening Efek”

“Rupiah” atau “Rp”
“RUPS”

“‘RUPSLB”

“Saham Baru”

“Saham Pendiri”

“Saham yang
Ditawarkan”

“SEOJK No. 15/2020”

“SG D!Y
“Sistem e-IPO”

“Tanggal Distribusi”

“Tanggal Pembayaran”

berarti dokumen tertulis yang memuat seluruh informasi dalam Prospektus
yang disampaikan kepada OJK sebagai bagian dari Pernyataan Pendaftaran,
kecuali informasi mengenai jumlah Saham Yang Ditawarkan, Harga
Penawaran, porsi penjaminan emisi efek atau hal-hal lain yang berhubungan
dengan persyaratan penawaran yang belum dapat ditentukan, sesuai dengan
POJK No. 8/2017.

berarti ringkasan dari isi Prospektus Awal dengan isi dan bentuk sesuai
dengan POJK No. 8/2017.

berarti rekening yang memuat catatan posisi saham dan/atau dana milik
Pemegang Saham yang diadministrasikan oleh KSEI, Bank Kustodian atau
Perusahaan Efek berdasarkan perjanjian pembukaan Rekening Efek yang
ditandatangani oleh Pemegang Saham.

berarti mata uang resmi Republik Indonesia.

berarti Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan yang diselenggarakan
sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar, UU Cipta Kerja dan UUPPSK.

berarti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan yang
diselenggarakan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar, UU Cipta Kerja
dan UUPPSK.

berarti sebanyak 1.880.000.000 (satu miliar delapan ratus delapan puluh juta)
saham baru yang akan diterbitkan dari portepel Perseroan, ditawarkan dan
dijual kepada Masyarakat dalam Penawaran Umum Perdana Saham, yang
akan dicatatkan pada BEI pada Tanggal Pencatatan.

berarti saham yang dimiliki oleh Pemegang Saham yang merupakan
individu atau entitas korporasi, baik yang berdomisili di Indonesia maupun
di luar Indonesia, yang namanya tercantum dalam DPS Perseroan sebelum
Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif.

berarti Saham Baru yang akan ditawarkan dan dijual kepada Masyarakat
melalui Penawaran Umum Perdana Saham yang mewakili 21,08% (dua puluh
satu koma nol delapan persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan
setelah Penawaran Umum Perdana dengan nilai nominal Rp70,- (tujuh puluh
Rupiah) per saham, setelah diselesaikannya Penawaran Umum Perdana
Saham yang kemudian akan dicatatkan pada Bursa Efek pada Tanggal
Pencatatan.

berarti Surat Edaran No. 15/SEOJK.04/2020 tanggal 27 Juli 2020 tentang
Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek untuk
Penjatahan Terpusat, dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran
Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik.

berarti Dolar Singapura, mata uang resmi Singapura.

berarti sistem teknologi informasi dan/atau sarana yang digunakan untuk
melaksanakan kegiatan dalam Penawaran Umum sebagaimana didefinisikan
dalam POJK No. 41/2020 dan SEOJK No. 15/2020.

berarti tanggal penyerahan Saham Yang Ditawarkan kepada para pemesan
Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham dan
didistribusikan secara elektronik paling lambat sebelum Tanggal Pencatatan.

berarti tanggal pembayaran dana hasil penjualan Saham Yang Ditawarkan di
pasar perdana oleh Partisipan Admin kepada Perseroan, yang akan dilakukan
paling lambat sebelum Tanggal Pencatatan.
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“Tanggal Pencatatan”

“Tanggal Penjatahan”

“USD” atau “Dolar AS”
“UU Cipta Kerja”

“UU Ketenagakerjaan”

“UU Serikat Pekerja”

“UUPPSK”

“‘UUPM”

“‘UUPT”

berarti tanggal pencatatan saham pada Bursa Efek, yang wajib dilaksanakan
pada Hari Bursa ke-2 (kedua) setelah berakhirnya Masa Penawaran.

berarti tanggal dimana penjatahan saham dilakukan, yaitu pada tanggal akhir
dari Masa Penawaran.

berarti Dolar Amerika Serikat, mata uang resmi Amerika Serikat.

berarti Undang-Undang No. No. 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta
Kerja menjadi Undang-Undang, Lembaran Negara Republik Indonesia
No. 41 Tahun 2023, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
No. 6856.

berarti Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan,
sebagaimana diubah dengan UU Cipta Kerja.

berarti Undang-Undang No. 21 Tahun 2000 tentang Serikat Pekerja/Serikat
Buruh.

berarti Undang-Undang No. 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan
Penguatan Sektor Keuangan, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6845, beserta peraturan-peraturan pelaksananya.

berarti Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1995 No. 64, Tambahan No. 3608, tentang
Pasar Modal, sebagaimana diubah dengan UUPPSK.

berarti Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas,
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 No. 106, Tambahan
No. 4756, sebagaimana diubah dengan UU Cipta Kerja.
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SINGKATAN NAMA ENTITAS

“CFI”

“FBI”

“‘FCSG”

“FIPL”

“FHPL”

MOCI!!

berarti singkatan dari PT Cipta Favorit Indonesia, Perusahaan Anak Tambahan
Perseroan yang didirikan berdasarkan dan tunduk pada hukum negara Republik
Indonesia.

berarti singkatan dari PT Fore Bakery Indonesia, Perusahaan Anak Perseroan yang
didirikan berdasarkan dan tunduk pada hukum negara Republik Indonesia.

berarti singkatan dari Fore Coffee Singapore Pte. Ltd., Perusahaan Anak Perseroan
yang didirikan berdasarkan dan tunduk pada hukum negara Singapura.

berarti singkatan dari Fore International Pte. Ltd., Perusahaan Anak Perseroan yang
didirikan berdasarkan dan tunduk pada hukum negara Singapura.

berarti singkatan dari Fore Holdings Pte. Ltd., Pemegang Saham Perseroan yang
didirikan berdasarkan dan tunduk pada hukum negara Singapura.

berarti PT Otten Coffee Indonesia, Pemegang Saham Perseroan yang didirikan
berdasarkan dan tunduk pada hukum negara Republik Indonesia.
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RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini dibuat atas dasar fakta-fakta serta pertimbangan-pertimbangan penting yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya dengan informasi lain
yang lebih rinci, termasuk laporan keuangan konsolidasian Perseroan beserta catatan atas laporan
keuangan terkait, serta risiko usaha, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini. Semua informasi
keuangan yang tercantum dalam Prospektus ini bersumber dari laporan keuangan yang dinyatakan
dalam mata uang Rupiah kecuali dinyatakan lain dan disajikan sesuai dengan prinsip standar akuntansi
keuangan di Indonesia.

1. KEGIATAN USAHA DAN PROSPEK USAHA
Kegiatan Usaha

Perseroan merupakan perusahaan food & beverage yang beroperasi dengan merek “Fore” dan
menawarkan produk utama roasted coffee. Perseroan menawarkan produknya melalui dua channel,
(i) online; dan (ii) offline. Penjualan produk Perseroan secara online dilakukan melalui aplikasi Fore
Coffee dan aplikasi pihak ketiga seperti aplikasi “Gojek” dan “Grab,” sementara penjualan secara
offline dilakukan melalui outlet-outlet yang dioperasikan secara independen oleh Perseroan. Perseroan
berupaya untuk membedakan penawarannya dengan pemain pasar lainnya di sektor roasted
coffee dengan bukan hanya menawarkan minuman kopi, melainkan menawarkan experience bagi
konsumennya, melalui produk dan kemasan dengan kualitas premium yang ditawarkan melalui outlet-
outlet yang nyaman dan estetik.

Perseroan merupakan salah satu roasted coffee chain di Indonesia yang berhasil untuk pulih dan
menjaga kinerja keuangannya setelah pandemi Covid-19. Melalui optimalisasi produk dan layanan
serta efisiensi bisnis, Perseroan berhasil membukukan laba bersih positif hanya satu tahun buku
setelah pandemi. Melalui inisiatif-insiatif seperti efisiensi rantai pasokan, penutupan outlet yang tidak
efisien, pengembangan program pelatihan barista dan inovasi produk, Perseroan telah membuktikan
kemampuannya untuk menjaga kinerja operasional dan keuangan serta pertumbuhan bisnis yang
positif. Pengalaman ini semakin memperkuat fondasi Perseroan dalam menghadapi tantangan bisnis
di masa mendatang.

Perseroan berkomitmen untuk menerapkan inovasi produk secara berkelanjutan dengan dukungan
dari strategi riset dan pengembangan yang ekstensif. Dari hasil inovasi produk yang selama ini telah
dilakukan oleh Perseroan, produk-produk seperti Pandan Latte dan Butterscotch Sea Salt Latte berhasil
diluncurkan. Produk-produk seperti ini merupakan ciri khas dari Perseroan dan merupakan produk
yang populer di pasar roasted coffee Indonesia. Sebagian besar dari varian produk yang ditawarkan
Perseroan bermula dari inovasi produk musiman yang berhasil membukukan penjualan yang positif
sehingga ditetapkan sebagai produk tetap Perseroan.

Dalam memasarkan produknya ke konsumen, Perseroan mengoperasikan outlet-outlet di lokasi
strategis yang tersebar di seluruh Indonesia. Pada tahun 2023, Perseroan memperluas jaringan outlet-
nya ke luar negeri dengan membuka outlet di Bugis Junction, Singapura. Perseroan mengelompokkan
outlet yang dioperasikannya ke dalam tiga kategori, (i) Flagship Store; (ii) Medium Store; dan
(iii) Satellite Store, yang dibedakan berdasarkan ukuran dan rancangan masing-masing jenis outlet.
Melalui Flagship Store dan Medium Store, Perseroan bertujuan untuk memenuhi permintaan dari coffee
lifestyle yang terus berkembang dengan menawarkan experience yang berkesan bagi konsumen yang
membeli produknya secara offline. Sementara, melalui Satellite Store dan online channel, Perseroan
bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi konsumen untuk membeli produknya secara online.

Perseroan berambisi untuk terus mengembangkan bisnis kopi yang sudah dioperasikan dan berencana
untuk mendiversifikasikan bisnisnya dengan memasuki bisnis donat melalui Perusahaan Anak
Tambahannya, CFI, bisnis bakery melalui Perusahaan Anaknya, FBI dan bisnis kopi di Singapura
melalui Perusahaan Anaknya, FCSG. Dengan pengalaman beroperasi di sektor food & beverage dan
pengalaman tim manajemen Perseroan di industri-industri serupa, Perseroan berkeyakinan bahwa
Perusahaan Anak dan Perusahaan Anak Tambahannya dapat mereplikasi keberhasilan Perseroan di
sektor roasted coffee pada segmen bisnisnya masing-masing.
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Berdasarkan ketentuan Pasal 3 Anggaran Dasar, maksud dan tujuan Perseroan adalah berusaha dalam
bidang:

a. Penyediaan Makanan dan Minuman,;

b. Aktivitas Jasa Informasi;

c. Aktivitas Jasa Keuangan, Bukan Asuransi dan Dana Pensiun;

d. Aktivitas Kantor Pusat dan Konsultasi Manajemen.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha
utama sebagai berikut:

Rumah Minum/Kafe (56303);

Restoran (56101);

Portal Web dan/atau Platform Digital Dengan Tujuan Komersial (63122);

Aktivitas Perusahaan Holding (64200);

Aktivitas Konsultasi Manajemen Lainnya (70209).

®ao oo

Saat ini, kegiatan usaha yang benar-benar dijalankan Perseroan secara komersial adalah bisnis kedai
kopi.

Sebelum Perseroan melakukan setoran dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham kepada CFl,
kegiatan usaha CFI akan diganti menjadi kegiatan usaha yang relevan dengan bisnis industri produksi
dan perdagangan donat, antara lain Industri Produk Roti dan Kue (KBLI 10710), Perdagangan Besar
Produk Roti (KBLI 46332), Rumah Minum/Kafe (KBLI 56303), dan Restoran (KBLI 56101). Penggantian
kegiatan usaha CFI rencananya akan dilakukan pada bulan Juni 2025, sebelum CFI memulai kegiatan
usaha komersilnya yang diperkirakan akan dimulai pada bulan Juli 2025.

Informasi selengkapnya mengenai kegiatan usaha Perseroan dapat dilihat pada Bab VIII dalam
Prospektus ini dengan judul “Keterangan Tentang Perseroan dan Perusahaan Anak, Kegiatan Usaha
Serta Kecenderungan dan Prospek Usaha.”

Prospek Usaha

Perseroan bergerak di industri makanan dan minuman, dengan fokus utama pada produk roast
coffee. Dengan target pasar kelas menengah yang sedang berkembang pesat, Perseroan berhasil
menciptakan produk premium affordable yang berkualitas tinggi dengan harga terjangkau. Strategi ini
memungkinkan Perseroan untuk memenuhi permintaan konsumen yang responsif terhadap inovasi,
sekaligus memberikan pengalaman belanja yang unik melalui produk-produk yang ditawarkan. Selain
itu, Perseroan juga telah memperluas operasinya ke pasar internasional melalui Perusahaan Anak yang
beroperasi di Singapura.

Di industri kopi Indonesia, Perseroan menunjukkan kinerja yang sangat baik dengan SSSG sebesar
42% untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada 30 September 2024, jauh di atas rata-rata global
sebesar 5%. Keberhasilan ini mencerminkan kekuatan merek, strategi pemasaran yang efektif, dan
inovasi produk yang menarik minat konsumen. Dengan fokus pada kategori Foodservice Roast Coffee,
yang diproyeksikan tumbuh signifikan hingga 66% dari total pasar kopi pada tahun 2030, Perseroan
berada dalam posisi yang kuat untuk memanfaatkan tren ini guna memperluas pangsa pasar dan
mempertahankan pertumbuhan yang berkelanjutan.

Perseroan juga memanfaatkan perubahan budaya konsumsi kopi di Indonesia, dimana konsumen
semakin memilih untuk membeli roast coffee di luar rumah. Berdasarkan survei oleh Redseer, alasan
utama konsumen membeli kopi di luar rumah adalah untuk bersosialisasi dengan keluarga dan teman
(37%) dan menikmati atmosfer outlet (22%). Dengan berbagai jenis outlet yang mampu memenuhi
preferensi konsumen yang beragam, Perseroan berhasil memposisikan dirinya sebagai pemain utama
dalam industri kopi, baik di pasar domestik maupun internasional.

Informasi selengkapnya mengenai prospek usaha Perseroan dalam industri dapat dilihat pada Bab 1X
dalam Prospektus ini dengan judul “Tinjauan Industri.”
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2. KETERANGAN MENGENAI SAHAM YANG DITAWARKAN

Berikut merupakan ringkasan struktur Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan:

Jumlah Saham Yang Ditawarkan : Sebanyak 1.880.000.000 (satu miliar delapan ratus delapan
puluh juta) saham biasa atas nama.

Nilai nominal . Rp70,- (tujuh puluh Rupiah).
Harga Penawaran . Rp188,- (seratus delapan puluh delapan Rupiah).
Nilai Emisi . Sebanyak Rp353.440.000.000,- (tiga ratus lima puluh tiga miliar

empat ratus empat puluh juta Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan ini mempunyai hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham-
saham Perseroan lainnya yang telah dikeluarkan dan disetor penuh sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan dalam UU Cipta Kerja, termasuk, antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk hadir
dan memberikan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus, Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu dan hak atas pembagian sisa kekayaan dalam hal terjadi likuidasi.

3. RENCANA PENGGUNAAN DANA

Seluruh dana yang diperoleh Perseroan dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham, setelah dikurangi
dengan Biaya Emisi, akan digunakan untuk:

1) Sekitar Rp275.000.000.000,- akan digunakan oleh Perseroan untuk membuka sekitar sebanyak
140 outlet baru yang saat ini belum memperoleh izin, dengan komposisi 10% untuk outlet Flagship,
80% untuk outlet Medium dan 10% untuk outlet Satellite yang termasuk tapi tidak terbatas pada
biaya renovasi, biaya pengadaan peralatan dan perlengkapan outlet di wilayah Jabodetabek
serta wilayah lain di Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Bali. Penggunaan dana tersebut
direncanakan untuk dilakukan secara bertahap dari tahun 2025 sampai tahun 2026.

Untuk seluruh outlet yang akan dibuka Perseroan di masa mendatang, Perseroan akan
memprioritaskan ekspansi tersebut dengan merenovasi gedung yang sudah berdiri dan
menggunakan skema sewa tanah dan bangunan. Saat ini, Perseroan belum memperoleh izin
atas outlet-outlet yang akan dibuka di masa mendatang. Namun, Perseroan berkomitmen untuk
memenuhi seluruh persyaratan terkait perizinan yang dibutuhkan dan dipersyaratkan untuk seluruh
outlet tersebut. Perizinan yang dibutuhkan untuk outlet-outlet baru tersebut adalah sebagai berikut
(i) Nomor Induk Berusaha (“NIB”), yang mencakup kegiatan usaha Rumah Minum/Kafe (KBLI
56303), dan Restoran (KBLI 56101); serta (ii) Sertifikat Standar tidak terverifikasi yang diterbitkan
secara otomatis oleh OSS. Untuk setiap outlet yang dibuka, Perseroan perlu memperbaharui
informasi tersebut pada NIB.

Sehubungan dengan rencana pembukaan outlet baru, hingga tanggal diterbitkannya Prospektus
ini, Perseroan belum memiliki kerja sama dengan pihak lain terkait pembukaan outlet baru tersebut.
Perseroan akan mengadakan perjanjian dengan pemilik tanah dan/atau bangunan apabila sudah
ditetapkan secara pasti lokasi outlet yang akan dibuka. Risiko yang mungkin muncul apabila
Perseroan tidak berhasil membuka outlet-outlet tersebut, sebagai akibat tidak berhasil dicapainya
kesepakatan dengan pemilik tanah dan bangunan atau tidak memperoleh lokasi yang sesuai dengan
kebutuhan Perseroan, adalah dapat terpengaruhinya presence Perseroan di mata konsumen dan
dapat membuat Perseroan kehilangan potensi penjualan sehingga kegiatan operasional Perseroan
akan terpengaruhi secara negatif.

Sehubungan dengan rencana pembukaan outlet baru, Perseroan menghadapi sejumlah risiko
sebagai akibat dari skema sewa tanah dan/atau bangunan yang diterapkan untuk outlet baru
tersebut, sebagai berikut; (i) risiko finansial dimana Perseroan akan tetap menanggung biaya sewa
selama periode yang telah disepakati meskipun terdapat kemungkinan outlet yang bersangkutan
akan ditutup karena kinerja yang di bawah standar operasional Perseroan. Hal tersebut dapat
berdampak pada profitabilitas Perseroan atas inefisiensi biaya sewa. Selain itu, dalam hal Perseroan
tidak dapat menyepakati ketentuan perjanjian sewa 3 tahun dengan opsi perpanjangan 3 tahun
lagi, maka terdapat potensi kenaikan harga sewa untuk periode tiga tahun berikutnya. Hal ini akan
berdampak pada profitabilitas Perseroan; dan (ii) risiko operasional dimana laju pertumbuhan
bisnis Perseroan berpotensi akan terganggu sehubungan dengan aktivitas penutupan outlet-outlet
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2)

dengan kinerja rendah dan evaluasi untuk menentukan lokasi baru yang lebih ideal. Selain itu,
dalam hal Perseroan tidak dapat menyepakati ketentuan perjanjian sewa 3 tahun dengan opsi
perpanjangan 3 tahun lagi, maka Perseroan membutuhkan waktu kembali untuk proses renovasi
dan persiapan atas lokasi outlet baru, termasuk di antaranya perizinan, kendala teknis, dan/atau
koordinasi dengan pemilik tanah dan/atau bangunan. Pembukaan lokasi baru berpotensi untuk
tidak menghasilkan kinerja yang sesuai dengan standar operasional yang dapat berdampak negatif
pada daya tarik dan potensi penjualan outlet;

Sekitar Rp60.000.000.000,- akan digunakan oleh Perseroan untuk melakukan setoran modal
kepada CFI dan selanjutnya akan digunakan untuk membuka sekitar sebanyak 30 outlet baru yang
saat ini belum memperoleh izin, dengan komposisi 10% untuk outlet Flagship, 65% untuk outlet
Medium dan 25% untuk outlet Satellite yang termasuk tapi tidak terbatas pada biaya renovasi,
biaya pengadaan peralatan dan perlengkapan outlet di wilayah Jabodetabek serta wilayah lain di
Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Bali. Penggunaan dana tersebut direncanakan untuk
dilakukan secara bertahap dari tahun 2025 sampai tahun 2027.

Untuk seluruh outlet yang akan dibuka CFI di masa mendatang, CFl akan memprioritaskan
ekspansi tersebut dengan merenovasi gedung yang sudah berdiri dan menggunakan skema sewa
tanah dan bangunan. Saat ini, CFl belum memperoleh izin atas outlet-outlet yang akan dibuka di
masa mendatang. Namun, CFI berkomitmen untuk memenuhi seluruh persyaratan terkait perizinan
yang dibutuhkan dan dipersyaratkan untuk seluruh outlet tersebut. Perizinan yang dibutuhkan
untuk membuka outlet-outlet baru tersebut adalah sebagai berikut (i) NIB, yang mencakup kegiatan
usaha Rumah Minum/Kafe (KBLI 56303), dan Restoran (KBLI 56101); serta (ii) Sertifikat Standar
tidak terverifikasi yang diterbitkan secara otomatis oleh OSS. Untuk setiap outlet yang dibuka,
Perseroan perlu memperbaharui informasi tersebut pada NIB. Ada pun, rincian terkait perizinan
tersebut adalah sebagai berikut:

Asumsi Tingkat Perizinan Operasional

No. Kegiatan Usaha Perkiraan Waktu Perolehan

Risiko Material
1. Rumah Minum/Kafe Rendah NIB yang dikeluarkan ~ Waktu perolehan NIB membutuhkan waktu
(KBLI 56303) oleh OSS. sekitar 2 bulan setelah seluruh dokumen yang

diwajibkan terpenuhi.
2. Restoran (56101)  Menengah rendah Sertifikat standar Waktu perolehan NIB membutuhkan waktu
(dengan jumlah  tidak terverifikasi yang sekitar 2 bulan setelah seluruh dokumen yang

kursi 50-100) dikeluarkan oleh OSS. diwajibkan terpenuhi.

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, CFI telah memiliki NIB untuk KBLI Aktivitas Konsultasi
Manajemen Lainnya. Namun demikian, ketika CFl akan melakukan kegiatan operasional dan
membuka outlet baru, maka NIB tersebut akan diperbaharui dengan kegiatan usaha yang akan
dilakukan CFI, yaitu Rumah Minum/Kafe dan Restoran. Adapun salah satu dokumen yang
diperlukan CFI untuk memperbaharui NIB dengan KBLI Rumah Minum/Kafe dan Restoran tersebut
adalah perjanjian sewa menyewa untuk outlet.

Sehubungan dengan rencana pembukaan outlet baru, hingga tanggal diterbitkannya Prospektus
ini, CFl belum memiliki kerja sama dengan pihak lain terkait pembukaan outlet baru tersebut. CFI
akan mengadakan perjanjian dengan pemilik tanah dan/atau bangunan apabila sudah ditetapkan
secara pasti lokasi outlet yang akan dibuka. Risiko yang mungkin muncul apabila CFl tidak berhasil
membuka outlet-outlet tersebut, sebagai akibat tidak berhasil dicapainya kesepakatan dengan
pemilik tanah dan bangunan atau tidak memperoleh lokasi yang sesuai dengan kebutuhan CFl,
adalah dapat terpengaruhinya presence CFI di mata konsumen dan dapat membuat CF| kehilangan
potensi penjualan sehingga kegiatan operasional CFl akan terpengaruhi secara negatif.

Sehubungan dengan rencana pembukaan outlet baru, CFl menghadapi sejumlah risiko sebagai
akibat dari skema sewa tanah dan/atau bangunan yang diterapkan untuk outlet baru tersebut,
sebagai berikut; (i) risiko finansial dimana CFI| akan tetap menanggung biaya sewa selama periode
yang telah disepakati meskipun terdapat kemungkinan outlet yang bersangkutan akan ditutup karena
kinerja yang di bawah standar operasional CFI. Hal tersebut dapat berdampak pada profitabilitas CFlI
atas inefisiensi biaya sewa. Selain itu, dalam hal CFI tidak dapat menyepakati ketentuan perjanjian
sewa 3 tahun dengan opsi perpanjangan 3 tahun lagi, maka terdapat potensi kenaikan harga sewa
untuk periode tiga tahun berikutnya. Hal ini akan berdampak pada profitabilitas CFI; dan (ii) risiko
operasional dimana laju pertumbuhan bisnis CFIl berpotensi akan terganggu sehubungan dengan
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aktivitas penutupan outlet-outlet dengan kinerja rendah dan evaluasi untuk menentukan lokasi baru
yang lebih ideal. Selain itu, dalam hal CFI tidak dapat menyepakati ketentuan perjanjian sewa 3
tahun dengan opsi perpanjangan 3 tahun lagi, maka CFI membutuhkan waktu kembali untuk proses
renovasi dan persiapan atas lokasi outlet baru, termasuk di antaranya perizinan, kendala teknis,
dan/atau koordinasi dengan pemilik tanah dan/atau bangunan. Pembukaan lokasi baru berpotensi
untuk tidak menghasilkan kinerja yang sesuai dengan standar operasional yang dapat berdampak
negatif pada daya tarik dan potensi penjualan outlet.

Dengan asumsi Penawaran Umum Perdana Saham ditawarkan dengan Harga Penawaran sebesar
Rp188,- dan total dana yang diraih melalui Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebesar
Rp353.440.000.000,- dikurangi biaya emisi, serta dana yang akan dialokasikan ke CFI| adalah
sebesar Rp60.000.000.000,-, maka struktur permodalan CFI setelah dilakukannya setoran modal
secara proforma adalah sebagai berikut:

Sebelum Setoran Modal dari Perseroan Setelah Setoran Modal dari Perseroan

Deskripsi Nilai nominal Rp10.000 per saham Nilai nominal Rp10.000 per saham
Jumlah Total nilai % Jumlah Total nilai %
saham nominal (Rp) Kepemilikan saham nominal (Rp) Kepemilikan

Modal Dasar 1.000.000 10.000.000.000 7.000.000 70.000.000.000

Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh

Perseroan 999.500  9.995.000.000 99,95% 6.999.500 69.995.000.000 99,993%

FIPL 500 5.000.000 0,05% 500 5.000.000 0,007%
Total Modal Ditempatkan

dan Disetor Penuh 1.000.000 10.000.000.000 100,00% 7.000.000 70.000.000.000 100,000%

Total Saham dalam Portepel - - - -

Sebelum Perseroan melakukan setoran dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham kepada
CFl, kegiatan usaha CFl akan diganti menjadi kegiatan usaha yang relevan dengan bisnis
industri produksi dan perdagangan donat, antara lain Industri Produk Roti dan Kue (KBLI 10710),
Perdagangan Besar Produk Roti (KBLI 46332), Rumah Minum/Kafe (KBLI 56303), dan Restoran
(KBLI 56101). Penggantian kegiatan usaha CFl rencananya akan dilakukan pada bulan Juni 2025,
sebelum CFl memulai kegiatan usaha komersilnya yang diperkirakan akan dimulai pada bulan Juli
2025; dan

3) Sisanya akan digunakan oleh Perseroan sebagai modal kerja yang termasuk tapi tidak terbatas
pada pembelian bahan baku seperti biji kopi, gula/sirup, susu, dan bubuk minuman serta bahan
kemasan, biaya sewa untuk outlet dan biaya utilitas, seperti biaya air, listrik, telepon dan internet.

Informasi selengkapnya mengenai rencana penggunaan dana Perseroan dapat dilihat pada Bab Il
dalam Prospektus ini dengan judul “Rencana Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Perdana
Saham.”

4. STRUKTUR PERMODALAN DAN SUSUNAN PEMEGANG SAHAM

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar PT Fore Kopi
Indonesia No. 105 tanggal 15 November 2024, yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn.,
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, yang telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham
berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0074085.AH.01.02.TAHUN 2024 tanggal 19 November
2024, yang telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0211587 tanggal 19 November 2024
dan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No.AHU-AH.01.09-0276697 tanggal
19 November 2024, yang ketiganya telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham
di bawah No. AHU-0248390.AH.01.11. TAHUN 2024 tanggal 19 November 2024, struktur permodalan
dan susunan Pemegang Saham Perseroan pada tanggal diterbitkannya Prospektus ini adalah sebagai
berikut:
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Nilai nominal Rp70 per saham

Deskripsi Jumlah saham Total nilai nominal (Rp) % Kepemilikan
Modal Dasar 8.918.359.270 624.285.148.900
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
FHPL* 7.038.145.548 492.670.188.360 99,997%
OcCl 213.722 14.960.540 0,003%
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 7.038.359.270 492.685.148.900 100,000%
Total Saham dalam Portepel 1.880.000.000 131.600.000.000
Catatan:

*) 318.193.278 saham Perseroan milik FHPL digadaikan kepada Canopus Advisors Pte. Ltd berdasarkan Perjanjian Gadai Saham
tanggal 7 November 2023 antara FHPL dan Canopus Advisors Pte. Ltd, berikut perubahan-perubahannya di masa mendatang.

Dengan dilaksanakannya penjualan seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana
Saham ini, struktur permodalan dan susunan Pemegang Saham setelah selesainya Penawaran Umum
Perdana Saham secara proforma adalah sebagai berikut:

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Deskripsi Nilai nominal Rp70 per saham Nilai nominal Rp70 per saham
Jumlah Total nilai % Jumlah Total nilai %
saham nominal (Rp) Kepemilikan saham nominal (Rp) Kepemilikan

Modal Dasar 8.918.359.270 624.285.148.900 8.918.359.270 624.285.148.900

Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh

FHPL 7.038.145.548 492.670.188.360 99,997% 7.038.145.548 492.670.188.360 78,918%

OcCl 213.722 14.960.540 0,003% 213.722 14.960.540 0,002%

Masyarakat (masing-

masing <5%) - - - 1.880.000.000 131.600.000.000 21,080%

Total Modal Ditempatkan

dan Disetor Penuh 7.038.359.270 492.685.148.900 100,000% 8.918.359.270 624.285.148.900 100,000%
Total Saham dalam

Portepel 1.880.000.000 131.600.000.000 - -

5. DATA KEUANGAN PENTING

Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini bersama
dengan laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak beserta catatan atas laporan
keuangan konsolidasian tersebut yang tercantum dalam Prospektus ini. Untuk informasi lebih lanjut,
calon investor juga harus membaca Bab V dalam Prospektus ini.

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak pada tanggal dan untuk periode
sembilan bulan yang berakhir pada 30 September 2024 serta pada tanggal dan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2023, 2022 dan 2021, yang tercantum pada bagian lain
dalam Prospektus ini, telah disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan (“SAK”) yang berlaku di Indonesia dan telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (“KAP”)
Mirawati Sensi Idris (firma anggota Moore Global) sesuai dengan standar audit yang ditetapkan
oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”) dengan opini tanpa modifikasian dalam laporan yang
diterbitkan kembali pada tanggal 12 Maret 2025, yang ditandatangani oleh Fendri Sutejo (Izin Akuntan
Publik No. AP. 0016). Perseroan juga telah menyajikan informasi keuangan konsolidasian untuk periode
sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2023 sebagai informasi keuangan komparatif
terhadap informasi keuangan untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September
2024. Ada pun informasi keuangan konsolidasian untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada
tanggal 30 September 2023 yang disajikan tidak diaudit dan tidak direviu.

Penyesuaian pembulatan telah dilakukan dalam penjumlahan beberapa dari informasi keuangan yang

disajikan dalam Prospektus ini sehingga figur dan angka-angka yang disajikan dalam hasil penjumlahan
di beberapa tabel kemungkinan bukan merupakan angka agregat pasti secara aritmatika.
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Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

(dalam Rupiah)

Keterangan

30 September

31 Desember

2024

2023

2022

2021

Total Aset Lancar

Total Aset Tidak Lancar

147.684.811.524
457.099.311.056

84.311.540.825
255.132.238.778

44.131.490.770
133.853.320.754

36.952.042.551
124.114.316.264

Total Aset 604.784.122.580 339.443.779.603 177.984.811.524 161.066.358.815
Total Liabilitas Jangka Pendek 248.982.477.226 154.814.458.962 402.135.858.541 55.239.259.394
Total Liabilitas Jangka Panjang 132.488.707.702  107.144.640.259 81.653.334.914  352.034.902.276
Total Liabilitas 381.471.184.928 261.959.099.221 483.789.193.455 407.274.161.670
Ekuitas Neto (Defisiensi Modal) 223.312.937.652 77.484.680.382 (305.804.381.931) (246.207.802.855)
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

(DEFISIENSI MODAL) 604.784.122.580 339.443.779.603 177.984.811.524 161.066.358.815

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian

(dalam Rupiah)

Untuk tahun yang berakhir pada
31 Desember

Untuk periode sembilan bulan yang
berakhir pada 30 September

Keterangan 2024 2023* 2023 2022 2021
Penjualan Neto 727.371.436.460 309.062.030.758 482.071.231.185 286.714.530.466 107.367.004.588
Beban Pokok Penjualan (280.818.885.652) (113.613.664.291) (179.891.539.890) (118.125.740.830) (46.293.517.617)

Laba Bruto 446.552.550.808 195.448.366.467 302.179.691.295 168.588.789.636 61.073.486.971

Laba (Rugi) Operasional 48.125.279.761  (2.888.726.215) 67.028.390 (25.718.851.361) (33.320.108.971)

Laba (Rugi) Sebelum
Penyesuaian Rugi
Proforma Yang Terjadi
Dari Kombinasi Bisnis
Entitas Sepengendali

Penyesuaian Rugi Proforma
Yang Terjadi Dari
Kombinasi Binis Entitas
Sepengendali

Laba (Rugi) Periode/ Tahun
Berjalan

38.241.176.541 (16.966.900.796) (2.369.450.846) (59.931.454.587) (33.807.928.221)

4.106.247.653 486.286.238 3.524.275.348 - -

42.347.424.194 (16.480.614.558) 1.154.824.502 (59.931.454.587) (33.807.928.221)

Penghasilan (rugi)
komprehensif lain
periode/tahun berjalan -
setelah pajak

Penyesuaian penghasilan
komprehensif lain proforma
yang terjadi dari kombinasi
bisnis entitas sepengendali

Total penghasilan (rugi)
komprehensif lain

Total laba (rugi)
komprehensif periode/
tahun berjalan

(866.634.766) 47.826.748 202.948.997 334.875.511 (91.703.333)

(76.329.274)  (163.270.181)  (356.873.575) - -

(942.964.040)  (115.443.433)  (153.924.578) 334.875.511 (91.703.333)

41.404.460.154 (16.596.057.991) 1.000.899.924 (59.596.579.076) (33.899.631.554)

Laba (rugi) periode/tahun
berjalan diatribusikan
kepada:

Pemilik entitas induk

Kepentingan non-pengendali

Total

42.348.347.983 (16.480.614.558)  1.154.824.502 (59.931.454.587) (33.807.928.221)
(923.789) - - - -
42.347.424.194 (16.480.614.558)  1.154.824.502 (59.931.454.587) (33.807.928.221)
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(dalam Rupiah)

Untuk periode sembilan bulan yang
berakhir pada 30 September

Untuk tahun yang berakhir pada
31 Desember

Keterangan 2024 2023 2023 2022 2021
Total laba (rugi)

komprehensif periode

tahun berjalan

diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk 41.405.383.943 (16.596.057.991) 1.000.899.924 (59.596.579.076) (33.899.631.554)
Kepentingan non-pengendali (923.789) - - - -
Total 41.404.460.154 (16.596.057.991) 1.000.899.924 (59.596.579.076) (33.899.631.554)
Laba (rugi) per saham dasar

yang dapat diatribusikan

kepada pemilik entitas

induk 8,08 (23,43) 0,60 (212,50) (119,88)
Catatan:
*tidak diaudit
Rasio
Keterangan 30 September 31 Desember

2024M 2023 2022 2021M

Rasio Pertumbuhan (%)
Pendapatan bersih 135,35% 68,14% 167,04% 25,17%
Beban pokok pendapatan 147,17% 52,29% 155,17% (34,45)%
EBITDA® 278,33% 1.859,38%  (401,95)% 101,47%
Laba (rugi) periode/tahun berjalan 356,95% 101,93% (72,27)% 72,47%
Jumlah aset 78,17% 90,72% 10,50% 33,99%
Jumlah liabilitas 45,62% (45,85)% 18,79% 22,48%
Jumlah ekuitas (defisiensi modal) 188,21% 125,34% 24.21% (15,97)%
Rasio Usaha (%)
Laba bruto période/tahun berjalan/pendapatan bersih 61,39% 62,68% 58,80% 56,88%
Laba (rugi) periode/tahun berjalan / pendapatan bersih 5,82% 0,24% (20,90)% (31,49)%
Laba (rugi) periode/tahun berjalan / jumlah aset 7,00% 0,34% (33,67)% (20,99)%
Laba (rugi) periode/tahun berjalan / jumlah ekuitas (defisiensi modal) 18,96% 1,49% (19,60)% (13,73)%
Rasio Keuangan (x)
Jumlah liabilitas / jumlah aset 0,63x 0,77x 2,72x 2,53x
Jumlah liabilitas / jumlah ekuitas 1,71x 3,38x (1,58)x (1,65)x
Jumlah aset lancar / jumlah liabilitas jangka pendek 0,59x 0,54x 0,11x 0,67x
Interest Coverage Ratio® 4,98x 0,22x (29,11)x (20,77)x
Debt Service Coverage Ratio 3,36x 11,58x (0,01)x 0,84x
Inventory Turnover 4,62x 5,31x 6,49x 3,26x
Asset Turnover 1,54x 1,86x 1,69x 0,76x

Catatan:

™ dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya untuk figur-figur laba rugi
@ EBITDA dihitung berdasarkan Laba (Rugi) Sebelum Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan ditambah Beban Bunga dan Beban

Depresiasi
) merupakan hasil perhitungan dari EBIT terhadap beban keuangan

Rasio Keuangan yang Dipersyaratkan dalam Perjanjian Utang

Rasio-rasio dalam Perjanjian Kredit*

Persyaratan Rasio Keuangan

Tingkat Pemenuhan Rasio per

30 September 2024
Current ratio Minimal 1x 1,03x
Leverage ratio Maksimal 3x 0,90x
EBITDA/financial payment Minimal 1,25x 42,32x

Catatan:

*Dihitung berdasarkan formula yang ditetapkan dalam perjanjian kredit dengan PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Informasi selengkapnya mengenai data keuangan penting Perseroan dapat dilihat pada Bab IV dalam
Prospektus ini dengan judul “Ikhtisar Data Keuangan Penting.”
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6. KETERANGAN TENTANG PERUSAHAAN ANAK DAN PERUSAHAAN ANAK TAMBAHAN

Pada tanggal diterbitkannya Prospektus ini, Perusahaan Anak dan Perusahaan Anak Tambahan yang
dimiliki Perseroan adalah sebagai berikut:

Nama Tahun . Persentase Tahun Dimulai Status
Kegiatan Usaha Umum

Perusahaan Pendirian Kepemilikan (%) Penyertaan Operasional

FBI 2024 Perdagangan Besar, Restoran 99,90 2024 Belum melakukan kegiatan
dan Industri Produk Roti dan Kue operasional

CFI 2024 Aktivitas Konsultasi Manajemen 99,95 2025 Belum melakukan kegiatan
Lainnya operasional

FCSG 2022 Kedai Kopi 100,00 2024" Melakukan kegiatan

operasional

FIPL 2024 Holding Investasi 100,00 2024 Belum melakukan kegiatan
operasional

Catatan:

1) Sebelumnya FCSG merupakan entitas sepengendali karena statusnya sebagai perusahaan anak dari FHPL. Lalu, pada
tahun 2024 FHPL mengalihkan kepemilikan sahamnya atas FCSG kepada FIPL, sehingga FCSG menjadi Perusahaan Anak
Perseroan melalui FIPL.

7. FAKTOR RISIKO

Risiko yang disajikan di bawah ini merupakan risiko secara langsung dan tidak langsung yang material
bagi Perseroan dan telah dilakukan pembobotan berdasarkan dampak dari masing-masing risiko
terhadap kinerja keuangan Perseroan dimulai dari risiko utama.

Risiko Utama yang Mempunyai Pengaruh Signifikan Terhadap Kelangsungan Usaha Perseroan
- Risiko tidak berhasilnya melaksanakan strategi usaha Perseroan

Saat ini, strategi pertumbuhan yang ditetapkan Perseroan bergantung pada kemampuan Perseroan
untuk (i) memperluas pangsa pasar melalui perluasan dan pengembangan jaringan outlet dan
(ii) menciptakan Same Store Sales Growth (“SSSG”) positif melalui produk-produk yang berkualitas
dan inovatif serta customer experience yang berkesan.

Risiko Usaha yang Bersifat Material Baik Secara Langsung Maupun Tidak Langsung yang Dapat

Mempengaruhi Hasil Usaha dan Kondisi Keuangan Perseroan

- Risiko persaingan

- Risiko pasokan bahan baku

- Risiko salah memilih lokasi outlet

- Risiko tidak dapat menjaga kualitas operasional yang tinggi dan konsisten

- Risiko pengendalian mutu terhadap bahan baku dan produk Perseroan

- Risiko kegagalan untuk mempertahankan citra dan reputasi merek

- Risiko perubahan preferensi, selera atau tren konsumen

- Risiko gagal mendapatkan atau memperbarui sewa

- Risiko kecepatan atau keberhasilan inovasi produk baru

- Risiko ketergantungan terhadap sarana pemesanan pihak ketiga

- Risiko kegagalan mematuhi peraturan Pemerintah yang berlaku pada industrinya

- Risiko hubungan kerja dengan karyawan

- Risiko ketergantungan pada pemasok tunggal

- Risiko proses penyesuaian perizinan berusaha dengan lokasi usaha baru yang tidak selalu dapat
berjalan simultan dengan pembukaan outlet baru sehubungan dengan ekspansi usaha Perseroan

Risiko Umum

- Risiko terkait kondisi makroekonomi

- Risiko kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku
- Risiko hukum dan potensi perselisihan

- Risiko peraturan internasional
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Risiko Bagi Investor

- Risiko likuiditas terhadap Saham Yang Ditawarkan

- Risiko fluktuasi terhadap harga saham Perseroan

- Risiko terhadap kemampuan Perseroan untuk membagikan dividen di kemudian hari
- Risiko forward-looking statement yang tidak akurat

Informasi selengkapnya mengenai faktor risiko Perseroan dapat dilihat pada Bab V dalam Prospektus
ini dengan judul “Faktor Risiko.”

8. KEBIJAKAN DIVIDEN

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham, manajemen Perseroan berkomitmen untuk membagikan
dividen kepada seluruh Pemegang Saham Perseroan paling sedikit 40% dari laba bersih setelah pajak,
dalam hal syarat dan ketentuan pembagian dividen berdasarkan UUPPSK telah seluruhnya dipenuhi
dengan tidak mengabaikan tingkat kesehatan keuangan Perseroan dan tanpa mengurangi hak dari
RUPS untuk menentukan sebaliknya berdasarkan Anggaran Dasar. Dividen yang akan dibagikan
Perseroan akan dibayarkan dalam bentuk tunai dan dalam mata uang Rupiah. Pemegang Saham
yang tercatat pada suatu tanggal tertentu akan berhak menerima jumlah penuh dari dividen yang telah
disetujui, dengan tunduk pada kewajiban pemotongan pajak yang berlaku.
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. PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham atas Saham Baru yang mewakili
sebanyak 1.880.000.000 (satu miliar delapan ratus delapan puluh juta) saham biasa atas nama yang
diekluarkan dari portepel Perseroan (‘Saham Baru”) atau setara dengan 21,08% (dua puluh satu
koma nol delapan persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum
Perdana dengan nilai nominal Rp70,- (tujuh puluh Rupiah) per saham dan akan ditawarkan kepada
Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp188,- (seratus delapan puluh delapan Rupiah) per
saham. Pemesanan Saham yang Ditawarkan melalui Sistem e-IPO wajib disertai dengan tersedianya
dana yang mencukupi pada RDN yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang digunakan untuk
memesan Saham Yang Ditawarkan. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham adalah
sebesar Rp353.440.000.000,- (tiga ratus lima puluh tiga miliar empat ratus empat puluh juta Rupiah).

Seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini mempunyai hak yang
sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham-saham Perseroan lainnya yang telah dikeluarkan
dan disetor penuh sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam UU Cipta Kerja, termasuk, antara
lain hak atas pembagian dividen, hak untuk hadir dan memberikan suara dalam RUPS, hak atas
pembagian saham bonus, Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu dan hak atas pembagian sisa kekayaan
dalam hal terjadi likuidasi.

PT FORE KOPI INDONESIA Tbhk

Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak dalam Bisnis Kedai Kopi

Berkedudukan di Jakarta Pusat, Indonesia

Kantor Pusat:
Gedung Graha Ganesha, Lantai 1 Suite 120 & 130
JI. Hayam Wuruk Nomor 28,
Jakarta Pusat 10120
Telepon: (021) 3506373
Website: www.fore.coffee
Email: investor.relations@fore.coffee

FAKTOR RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO TIDAK BERHASILNYA
MELAKSANAKAN STRATEGI USAHA PERSEROAN. FAKTOR RISIKO USAHA PERSEROAN
SELENGKAPNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI DALAM PROSPEKTUS INI.

INVESTAS| PADA SAHAM YANG DITAWARKAN MEMILIKI RISIKO LIKUIDITAS. RISIKO YANG
BERKAITAN DENGAN INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DAPAT
DILIHAT PADA BAB VI DALAM PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM
PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA
ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF KSEI.
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Susunan permodalan dan susunan Pemegang Saham

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar PT Fore Kopi
Indonesia No. 105 tanggal 15 November 2024, yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn.,
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan, yang telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham
berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0074085.AH.01.02. TAHUN 2024 tanggal 19 November 2024,
yang telah diberitahukan kepada Menkumham sebagaimana terlampir dalam Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0211587 tanggal 19 November 2024
dan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No.AHU-AH.01.09-0276697 tanggal
19 November 2024, yang ketiganya telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham
di bawah No. AHU-0248390.AH.01.11. TAHUN 2024 tanggal 19 November 2024, struktur permodalan
dan susunan Pemegang Saham Perseroan pada tanggal diterbitkannya Prospektus ini adalah sebagai
berikut:

Nilai nominal Rp70 per saham

Deskripsi Jumlah saham Total nilai nominal (Rp) % Kepemilikan
Modal Dasar 8.918.359.270 624.285.148.900
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
FHPL* 7.038.145.548 492.670.188.360 99,997%
OCl 213.722 14.960.540 0,003%
Total Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 7.038.359.270 492.685.148.900 100,000%
Total Saham dalam Portepel 1.880.000.000 131.600.000.000
Catatan:

*) 318.193.278 saham Perseroan milik FHPL digadaikan kepada Canopus Advisors Pte. Ltd berdasarkan Perjanjian Gadai Saham
tanggal 7 November 2023 antara FHPL dan Canopus Advisors Pte. Ltd, berikut perubahan-perubahannya di masa mendatang.

Dengan dilaksanakannya penjualan seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana
Saham ini, struktur permodalan dan susunan Pemegang Saham setelah selesainya Penawaran Umum
Perdana Saham secara proforma adalah sebagai berikut:

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Deskripsi Nilai nominal Rp70 per saham Nilai nominal Rp70 per saham
Jumlah Total nilai % Jumlah Total nilai %
saham nominal (Rp) Kepemilikan saham nominal (Rp) Kepemilikan

Modal Dasar 8.918.359.270 624.285.148.900 8.918.359.270 624.285.148.900

Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh

FHPL 7.038.145.548 492.670.188.360 99,997% 7.038.145.548 492.670.188.360 78,918%

OcClI 213.722 14.960.540 0,003% 213.722 14.960.540 0,002%

Masyarakat (masing-

masing <5%) - - - 1.880.000.000 131.600.000.000 21,080%

Total Modal Ditempatkan

dan Disetor Penuh 7.038.359.270 492.685.148.900 100,000% 8.918.359.270 624.285.148.900 100,000%
Total Saham dalam

Portepel 1.880.000.000 131.600.000.000 - -

Pencatatan saham Perseroan di BEI

Bersamaan dengan pencatatan sebanyak 1.880.000.000 (satu miliar delapan ratus delapan puluh juta)
Saham Baru, Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham atas nama Pemegang Saham sebelum
Penawaran Umum Perdana Saham, yaitu sebanyak 7.038.359.270 (tujuh miliar tiga puluh delapan juta
tiga ratus lima puluh sembilan ribu dua ratus tujuh puluh) saham. Dengan demikian, jumlah saham yang
akan dicatatkan oleh Perseroan di BEIl adalah sebanyak 8.918.359.270 (delapan miliar sembilan ratus
delapan belas juta tiga ratus lima puluh sembilan ribu dua ratus tujuh puluh) saham atau 100% (seratus
persen) dari modal ditempatkan atau disetor penuh Perseroan setelah pelaksanaan Penawaran Umum
Perdana Saham.
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Pembatasan penjualan atas saham yang diterbitkan sebelum Penawaran Umum Perdana Saham

Berdasarkan POJK No. 25/2017, setiap pihak yang memperoleh saham Perseroan dengan harga
pelaksanaan di bawah Harga Penawaran dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum disampaikannya
Pernyataan Pendaftaran Penawaran Umum Perdana Saham ke OJK dilarang mengalihkan sebagian
atau seluruh saham Perseroan yang dimilikinya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan
Pendaftaran menjadi Efektif.

Berdasarkan akta-akta di bawah ini, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 17 tanggal 11 September 2024, yang dibuat
di hadapan | Nyoman Satria Wijaya, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Barat, yang telah disetujui
oleh Menkumham berdasarkan Surat Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-0057594.
AH.01.02.TAHUN 2024 tanggal 11 September 2024 dan telah diberitahukan kepada Menkumham
berdasarkan Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0191399
tanggal 11 September 2024, yang seluruhnya telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada
Kemenkumham di bawah No. AHU-0193432.AH.01.11. TAHUN 2024 tanggal 11 September 2024
(“Akta No. 17/2024"), para Pemegang Saham Perseroan telah menyetujui antara lain, penerbitan
26.976.042 saham Seri B atau dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp67.440.105.000, yang
seluruhnya diambil bagian dan disetor oleh FHPL.

Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 18 tanggal 11 September 2024, yang dibuat
di hadapan | Nyoman Satria Wijaya, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Barat, yang telah disetujui
oleh Menkumham berdasarkan Surat Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-0057719.
AH.01.02.TAHUN 2024 tanggal 11 September 2024 dan telah diberitahukan kepada Menkumham
berdasarkan Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0191561
tanggal 11 September 2024, yang seluruhnya telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada
Kemenkumham di bawah No. AHU-0193868.AH.01.11. TAHUN 2024 tanggal 11 September 2024
(“Akta No. 18/2024"), para Pemegang Saham Perseroan telah menyetujui antara lain, penerbitan
11.268.000 saham Seri B atau dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp28.170.000.000 yang
seluruhnya diambil bagian dan disetor oleh FHPL.

Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar No. 115 tanggal
30 September 2024, yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta
Selatan, yang telah disetujui oleh Menkumham berdasarkan Surat Persetujuan Perubahan
Anggaran Dasar No. AHU-0062425.AH.01.02.TAHUN 2024 tanggal 2 Oktober 2024 dan telah
diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran
Dasar No. AHU-AH.01.03-0197394 tanggal 2 Oktober 2024, yang seluruhnya telah didaftarkan
dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-0210078.AH.01.11. TAHUN 2024
tanggal 2 Oktober 2024 (“Akta No. 115/2024"), para Pemegang Saham Perseroan telah menyetujui
antara lain, penerbitan 8.632.400 saham Seri B atau dengan nilai nominal seluruhnya sebesar
Rp21.581.000.000 yang seluruhnya diambil bagian dan disetor oleh FHPL.

Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar No. 24 tanggal
4 Oktober 2024, yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan,
yang telah disetujui oleh Menkumham berdasarkan Surat Persetujuan Perubahan Anggaran
Dasar No. AHU-0063231.AH.01.02.TAHUN 2024 tanggal 4 Oktober 2024 dan telah diberitahukan
kepada Menkumham berdasarkan Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar
No. AHU-AH.01.03-0198310 tanggal 4 Oktober 2024, yang seluruhnya telah didaftarkan dalam
Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-0212643.AH.01.11.TAHUN 2024
tanggal 4 Oktober 2024 (“Akta No. 24/2024"), para Pemegang Saham Perseroan telah menyetujui
antara lain, penerbitan 4.248.374 saham Seri B atau dengan nilai nominal seluruhnya sebesar
Rp10.620.935.000 yang seluruhnya diambil bagian dan disetor oleh FHPL.
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5) Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar No. 26 tanggal
4 Oktober 2024, yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan,
yang telah disetujui oleh Menkumham berdasarkan Surat Persetujuan Perubahan Anggaran
Dasar No. AHU-0063915.AH.01.02.TAHUN 2024 tanggal 8 Oktober 2024 dan telah diberitahukan
kepada Menkumham berdasarkan Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar
No. AHU-AH.01.03-0199105 tanggal 8 Oktober 2024, yang seluruhnya telah didaftarkan dalam
Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-0214973.AH.01.11.TAHUN 2024
tanggal 8 Oktober 2024 (“Akta No. 26/2024"), para Pemegang Saham Perseroan telah menyetujui
antara lain, penerbitan 1.233.200 saham Seri B atau dengan nilai nominal seluruhnya sebesar
Rp3.083.000.000 yang seluruhnya diambil bagian dan disetor oleh FHPL.

Mengacu pada akta-akta sebagaimana diungkapkan di atas dan sesuai dengan POJK No. 25/2017,
FHPL merupakan Pemegang Saham Perseroan yang dilarang untuk mengalihkan sebagian atau seluruh
kepemilikan sahamnya dalam Perseroan sampai dengan 8 bulan setelah Pernyataan Pendaftaran
menjadi Efektif (“Lock Up”). Namun demikian, FHPL secara sukarela memperpanjang periode Lock
Up tersebut sampai dengan 12 bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif yang dinyatakan
dalam Surat Pernyataannya tertanggal 23 Desember 2024.

Selain itu, OCI sebagai Pemegang Saham Perseroan juga menyatakan secara sukarela tidak akan
mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan sahamnya dalam Perseroan sampai dengan 12 bulan
setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif, berdasarkan surat pernyataan yang ditandatangani
OCI tertanggal 23 Desember 2024.

Pernyataan pemegang saham pengendali Perseroan

Pemegang saham pengendali Perseroan adalah EVLab Fore Pte. Ltd. Ada pun pengendalian tersebut
merupakan pengendalian secara tidak langsung, melalui kepemilikan sahamnya di FHPL sebesar
16,11%, dimana FHPL merupakan pemegang saham pengendali Perseroan yang secara langsung
memiliki sebesar 99,997% dari seluruh saham yang diterbitkan oleh Perseroan.

Lebih lanjut, EVLab Fore Pte. Ltd. melalui FHPL, sebagai pemegang saham pengendali Perseroan,
menyatakan tidak akan mengalihkan pengendaliannya dan kepemilikan sahamnya dalam Perseroan,
baik langsung maupun tidak langsung, dalam jangka waktu 12 bulan setelah Pernyataan Pendaftaran
menjadi Efektif, sebagaimana dinyatakan juga melalui surat pernyataan tertanggal 23 Desember 2024.

SAMPAI DENGAN TANGGAL DITERBITKANNYA PROSPEKTUS INI, PERSEROAN TIDAK
MEMILIKI RENCANA UNTUK MENGELUARKAN ATAU MENCATATKAN SAHAM BARU DAN/
ATAU EFEK LAINNYA YANG DAPAT DIKONVERSI MENJADI SAHAM DALAM JANGKA WAKTU
12 (DUA BELAS) BULAN SEJAK TANGGAL PERNYATAAN PENDAFTARAN MENJADI EFEKTIF.
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Il. RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM
PERDANA SAHAM

Seluruh dana yang diperoleh Perseroan dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham, setelah dikurangi
dengan Biaya Emisi, akan digunakan untuk:

1) Sekitar Rp275.000.000.000,- akan digunakan oleh Perseroan untuk membuka sekitar sebanyak
140 outlet baru yang saat ini belum memperoleh izin, dengan komposisi 10% untuk outlet Flagship,
80% untuk outlet Medium dan 10% untuk outlet Satellite yang termasuk tapi tidak terbatas pada
biaya renovasi, biaya pengadaan peralatan dan perlengkapan outlet di wilayah Jabodetabek
serta wilayah lain di Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Bali. Penggunaan dana tersebut
direncanakan untuk dilakukan secara bertahap dari tahun 2025 sampai tahun 2026.

Untuk seluruh outlet yang akan dibuka Perseroan di masa mendatang, Perseroan akan
memprioritaskan ekspansi tersebut dengan merenovasi gedung yang sudah berdiri dan
menggunakan skema sewa tanah dan bangunan. Saat ini, Perseroan belum memperoleh izin
atas outlet-outlet yang akan dibuka di masa mendatang. Namun, Perseroan berkomitmen untuk
memenuhi seluruh persyaratan terkait perizinan yang dibutuhkan dan dipersyaratkan untuk seluruh
outlet tersebut. Perizinan yang dibutuhkan untuk outlet-outlet baru tersebut adalah sebagai berikut
(i) NIB, yang mencakup kegiatan usaha Rumah Minum/Kafe (KBLI 56303), dan Restoran (KBLI
56101); serta (ii) Sertifikat Standar tidak terverifikasi yang diterbitkan secara otomatis oleh OSS.
Untuk setiap outlet yang dibuka, Perseroan perlu memperbaharui informasi tersebut pada NIB.

Sehubungan dengan rencana pembukaan outlet baru, hingga tanggal diterbitkannya Prospektus
ini, Perseroan belum memiliki kerja sama dengan pihak lain terkait pembukaan outlet baru tersebut.
Perseroan akan mengadakan perjanjian dengan pemilik tanah dan/atau bangunan apabila sudah
ditetapkan secara pasti lokasi outlet yang akan dibuka. Risiko yang mungkin muncul apabila
Perseroan tidak berhasil membuka outlet-outlet tersebut, sebagai akibat tidak berhasil dicapainya
kesepakatan dengan pemilik tanah dan bangunan atau tidak memperoleh lokasi yang sesuai dengan
kebutuhan Perseroan, adalah dapat terpengaruhinya presence Perseroan di mata konsumen dan
dapat membuat Perseroan kehilangan potensi penjualan sehingga kegiatan operasional Perseroan
akan terpengaruhi secara negatif.

Sehubungan dengan rencana pembukaan outlet baru, Perseroan menghadapi sejumlah risiko
sebagai akibat dari skema sewa tanah dan/atau bangunan yang diterapkan untuk outlet baru
tersebut, sebagai berikut; (i) risiko finansial dimana Perseroan akan tetap menanggung biaya sewa
selama periode yang telah disepakati meskipun terdapat kemungkinan outlet yang bersangkutan
akan ditutup karena kinerja yang di bawah standar operasional Perseroan. Hal tersebut dapat
berdampak pada profitabilitas Perseroan atas inefisiensi biaya sewa. Selain itu, dalam hal Perseroan
tidak dapat menyepakati ketentuan perjanjian sewa 3 tahun dengan opsi perpanjangan 3 tahun
lagi, maka terdapat potensi kenaikan harga sewa untuk periode tiga tahun berikutnya. Hal ini akan
berdampak pada profitabilitas Perseroan; dan (ii) risiko operasional dimana laju pertumbuhan
bisnis Perseroan berpotensi akan terganggu sehubungan dengan aktivitas penutupan outlet-outlet
dengan kinerja rendah dan evaluasi untuk menentukan lokasi baru yang lebih ideal. Selain itu,
dalam hal Perseroan tidak dapat menyepakati ketentuan perjanjian sewa 3 tahun dengan opsi
perpanjangan 3 tahun lagi, maka Perseroan membutuhkan waktu kembali untuk proses renovasi
dan persiapan atas lokasi outlet baru, termasuk di antaranya perizinan, kendala teknis, dan/atau
koordinasi dengan pemilik tanah dan/atau bangunan. Pembukaan lokasi baru berpotensi untuk
tidak menghasilkan kinerja yang sesuai dengan standar operasional yang dapat berdampak negatif
pada daya tarik dan potensi penjualan outlet;



)

2) Sekitar Rp60.000.000.000,- akan digunakan oleh Perseroan untuk melakukan setoran modal
kepada CFI dan selanjutnya akan digunakan untuk membuka sekitar sebanyak 30 outlet baru yang
saat ini belum memperoleh izin, dengan komposisi 10% untuk outlet Flagship, 65% untuk outlet
Medium dan 25% untuk outlet Satellite yang termasuk tapi tidak terbatas pada biaya renovasi,
biaya pengadaan peralatan dan perlengkapan outlet di wilayah Jabodetabek serta wilayah lain di
Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Bali. Penggunaan dana tersebut direncanakan untuk
dilakukan secara bertahap dari tahun 2025 sampai tahun 2027.

Untuk seluruh outlet yang akan dibuka CFI di masa mendatang, CFl akan memprioritaskan
ekspansi tersebut dengan merenovasi gedung yang sudah berdiri dan menggunakan skema sewa
tanah dan bangunan. Saat ini, CFl belum memperoleh izin atas outlet-outlet yang akan dibuka di
masa mendatang. Namun, CFI berkomitmen untuk memenuhi seluruh persyaratan terkait perizinan
yang dibutuhkan dan dipersyaratkan untuk seluruh outlet tersebut. Perizinan yang dibutuhkan
untuk membuka outlet-outlet baru tersebut adalah sebagai berikut (i) NIB, yang mencakup kegiatan
usaha Rumah Minum/Kafe (KBLI 56303), dan Restoran (KBLI 56101); serta (ii) Sertifikat Standar
tidak terverifikasi yang diterbitkan secara otomatis oleh OSS. Untuk setiap outlet yang dibuka,
Perseroan perlu memperbaharui informasi tersebut pada NIB. Ada pun, rincian terkait perizinan
tersebut adalah sebagai berikut:

Asumsi Tingkat Perizinan Operasional

No. Kegiatan Usaha Perkiraan Waktu Perolehan

Risiko Material
1. Rumah Minum/Kafe Rendah NIB yang dikeluarkan ~ Waktu perolehan NIB membutuhkan waktu
(KBLI 56303) oleh OSS. sekitar 2 bulan setelah seluruh dokumen yang

diwajibkan terpenuhi.

2. Restoran (56101) Menengah rendah Sertifikat standar Waktu perolehan NIB membutuhkan waktu
(dengan jumlah tidak terverifikasi yang sekitar 2 bulan setelah seluruh dokumen yang
kursi 50-100) dikeluarkan oleh OSS. diwajibkan terpenuhi.

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, CFI telah memiliki NIB untuk KBLI Aktivitas Konsultasi
Manajemen Lainnya. Namun demikian, ketika CFl akan melakukan kegiatan operasional dan
membuka outlet baru, maka NIB tersebut akan diperbaharui dengan kegiatan usaha yang akan
dilakukan CFI, yaitu Rumah Minum/Kafe dan Restoran. Adapun salah satu dokumen yang
diperlukan CFI untuk memperbaharui NIB dengan KBLI Rumah Minum/Kafe dan Restoran tersebut
adalah perjanjian sewa menyewa untuk outlet.

Sehubungan dengan rencana pembukaan outlet baru, hingga tanggal diterbitkannya Prospektus
ini, CFl belum memiliki kerja sama dengan pihak lain terkait pembukaan outlet baru tersebut. CFI
akan mengadakan perjanjian dengan pemilik tanah dan/atau bangunan apabila sudah ditetapkan
secara pasti lokasi outlet yang akan dibuka. Risiko yang mungkin muncul apabila CFI tidak berhasil
membuka outlet-outlet tersebut, sebagai akibat tidak berhasil dicapainya kesepakatan dengan
pemilik tanah dan bangunan atau tidak memperoleh lokasi yang sesuai dengan kebutuhan CFl,
adalah dapat terpengaruhinya presence CFI di mata konsumen dan dapat membuat CFI kehilangan
potensi penjualan sehingga kegiatan operasional CFl akan terpengaruhi secara negatif.

Sehubungan dengan rencana pembukaan outlet baru, CFlI menghadapi sejumlah risiko sebagai
akibat dari skema sewa tanah dan/atau bangunan yang diterapkan untuk outlet baru tersebut,
sebagai berikut; (i) risiko finansial dimana CFI akan tetap menanggung biaya sewa selama periode
yang telah disepakati meskipun terdapat kemungkinan outlet yang bersangkutan akan ditutup karena
kinerja yang di bawah standar operasional CFIl. Hal tersebut dapat berdampak pada profitabilitas CFI
atas inefisiensi biaya sewa. Selain itu, dalam hal CFI tidak dapat menyepakati ketentuan perjanjian
sewa 3 tahun dengan opsi perpanjangan 3 tahun lagi, maka terdapat potensi kenaikan harga sewa
untuk periode tiga tahun berikutnya. Hal ini akan berdampak pada profitabilitas CFI; dan (ii) risiko
operasional dimana laju pertumbuhan bisnis CFI berpotensi akan terganggu sehubungan dengan
aktivitas penutupan outlet-outlet dengan kinerja rendah dan evaluasi untuk menentukan lokasi baru
yang lebih ideal. Selain itu, dalam hal CFI tidak dapat menyepakati ketentuan perjanjian sewa 3
tahun dengan opsi perpanjangan 3 tahun lagi, maka CFI membutuhkan waktu kembali untuk proses
renovasi dan persiapan atas lokasi outlet baru, termasuk di antaranya perizinan, kendala teknis,
dan/atau koordinasi dengan pemilik tanah dan/atau bangunan. Pembukaan lokasi baru berpotensi
untuk tidak menghasilkan kinerja yang sesuai dengan standar operasional yang dapat berdampak
negatif pada daya tarik dan potensi penjualan outlet.
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Dengan asumsi Penawaran Umum Perdana Saham ditawarkan dengan Harga Penawaran sebesar
Rp188,- dan total dana yang diraih melalui Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebesar
Rp353.440.000.000,- setelah dikurangi biaya emisi, serta dana yang akan dialokasikan ke CFI
adalah sebesar Rp60.000.000.000,-, maka struktur permodalan CFI setelah dilakukannya setoran
modal secara proforma adalah sebagai berikut:

Sebelum Setoran Modal dari Perseroan Setelah Setoran Modal dari Perseroan
Deskripsi Nilai nominal Rp10.000 per saham Nilai nominal Rp10.000 per saham
Jumlah Total nilai % Jumlah Total nilai %
saham nominal (Rp) Kepemilikan saham nominal (Rp) Kepemilikan
Modal Dasar 1.000.000 10.000.000.000 7.000.000 70.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
Perseroan 999.500  9.995.000.000 99,95% 6.999.500 69.995.000.000 99,993%
FIPL 500 5.000.000 0,05% 500 5.000.000 0,007%
Total Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh 1.000.000 10.000.000.000 100,00% 7.000.000 70.000.000.000 100,000%
Total Saham dalam
Portepel - - - -

Sebelum Perseroan melakukan setoran dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham kepada
CFl, kegiatan usaha CFl akan diganti menjadi kegiatan usaha yang relevan dengan bisnis
industri produksi dan perdagangan donat, antara lain Industri Produk Roti dan Kue (KBLI 10710),
Perdagangan Besar Produk Roti (KBLI 46332), Rumah Minum/Kafe (KBLI 56303), dan Restoran
(KBLI 56101). Penggantian kegiatan usaha CF| rencananya akan dilakukan pada bulan Juni 2025,
sebelum CFl memulai kegiatan usaha komersilnya yang diperkirakan akan dimulai pada bulan Juli
2025; dan

3) Sisanya akan digunakan oleh Perseroan sebagai modal kerja yang termasuk tapi tidak terbatas
pada pembelian bahan baku seperti biji kopi, gula/sirup, susu, dan bubuk minuman serta bahan
kemasan, biaya sewa untuk outlet dan biaya utilitas, seperti biaya air, listrik, telepon dan internet.

Dana yang akan digunakan Perseroan untuk modal kerja akan digunakan berdasarkan syarat dan
ketentuan yang wajar (arm’s length) sebagai upaya untuk menghindari transaksi benturan kepentingan
sebagaimana dimaksud dalam POJK No. 42/2020.

Apabila dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham tidak mencukupi untuk
mendanai rencana penggunaan dana Perseroan sebagaimana dijelaskan di atas, maka Perseroan
akan menggunakan kas internal Perseroan.

Dalam hal nilai penggunaan dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana untuk
pembukaan outlet baru oleh Perseroan termasuk dalam kategori transaksi material sebagaimana
diatur dalam POJK No. 17/2020, maka Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagaimana diatur
dalam POJK No. 17/2020, yaitu antara lain menggunakan penilai untuk menentukan nilai wajar dan/
atau kewajaran transaksi, mengumumkan keterbukaan informasi kepada masyarakat, dan terlebih
dahulu memperoleh persetujuan rapat umum pemegang saham dalam hal transaksi material melebihi
50% ekuitas Perseroan. Lebih lanjut, apabila pembukaan outlet baru tersebut merupakan transaksi
afiliasi sebagaimana dimaksud dalam POJK No. 42/2020, maka Perseroan wajib untuk, antara lain,
menggunakan penilai untuk menentukan nilai wajar dan atau kewajaran transaksi, mengumumkan
keterbukaan informasi kepada masyarakat, menyampaikan keterbukaan informasi dan dokumen
pendukungnya kepada OJK serta memperoleh persetujuan rapat umum pemegang saham independen
dalam hal nilainya memenuhi batasan nilai transaksi material yang wajib memperoleh persetujuan
rapat umum pemegang saham. Namun demikian, apabila pembukaan outlet baru tersebut merupakan
transaksi yang mengandung benturan kepentingan, maka Perseroan wajib memenuhi ketentuan
sebagaimana diatur dalam POJK No. 42/2020, antara lain, menggunakan penilai untuk menentukan
nilai wajar dan atau kewajaran transaksi, mengumumkan keterbukaan informasi kepada masyarakat,
dan terlebih dahulu memperoleh persetujuan pemegang saham independen.
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Berdasarkan hasil pemeriksaan uji tuntas atas keterangan Perseroan, belum terdapat perjanjian/
kesepakatan/kontrak pendahuluan dan/atau dokumen lain yang memiliki makna serupa dengan pihak-
pihak yang relevan sehubungan dengan rencana penggunaan dana untuk membuka outlet baru.

Setiap penyetoran modal sehubungan dengan distribusi dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham
(“Penyetoran Modal”) yang dilakukan Perseroan kepada CFl merupakan transaksi Afiliasi sebagaimana
dimaksud dalam POJK No. 42/2020, yang hanya wajib dilaporkan oleh Perseroan kepada OJK
dalam waktu 2 hari kerja setelah transaksi, mengingat transaksi tersebut dilakukan antara Perseroan
dengan perusahaan terkendali Perseroan yang saham atau modalnya dimiliki paling kurang 99% oleh
Perseroan. Dalam hal pada saat Penyetoran Modal kepada CFI, saham atau modal CFI yang dimiliki
Perseroan menjadi kurang dari 99%, maka Perseroan wajib untuk, antara lain, menggunakan penilai
untuk menentukan nilai wajar dan atau kewajaran transaksi, mengumumkan keterbukaan informasi
kepada masyarakat, menyampaikan keterbukaan informasi dan dokumen pendukungnya kepada
OJK serta memperoleh persetujuan rapat umum pemegang saham independen dalam hal nilainya
memenuhi batasan nilai transaksi material yang wajib memperoleh persetujuan rapat umum pemegang
saham. Namun demikian, apabila penyetoran modal yang dilakukan Perseroan kepada CFI merupakan
transaksi yang mengandung benturan kepentingan, maka Perseroan wajib memenuhi ketentuan
sebagaimana diatur dalam POJK No. 42/2020, antara lain, menggunakan penilai untuk menentukan
nilai wajar dan atau kewajaran transaksi, mengumumkan keterbukaan informasi kepada masyarakat,
dan terlebih dahulu memperoleh persetujuan pemegang saham independen, kecuali dalam hal saham
atau modal CFI dimiliki paling kurang 99% oleh Perseroan, maka transaksi benturan kepentingan hanya
waijib dilaporkan oleh Perseroan kepada OJK dalam waktu 2 hari kerja setelah transaksi.

Dalam hal nilai Penyetoran Modal kepada CFI termasuk dalam kategori transaksi material sebagaimana
diatur dalam POJK No. 17/2020, maka Perseroan hanya wajib untuk mengumumkan keterbukaan
informasi kepada masyarakat 2 hari kerja setelah transaksi, mengingat transaksi tersebut dilakukan
antara Perseroan dengan perusahaan terkendali Perseroan yang saham atau modalnya dimiliki paling
kurang 99% oleh Perseroan. Dalam hal pada saat Penyetoran Modal kepada CFI, saham atau modal
CFI yang dimiliki Perseroan kurang dari 99%, maka Perseroan wajib untuk, antara lain, menggunakan
penilai untuk menentukan nilai wajar dan atau kewajaran transaksi, mengumumkan keterbukaan
informasi kepada masyarakat, menyampaikan keterbukaan informasi dan dokumen pendukungnya
kepada OJK serta memperoleh persetujuan rapat umum pemegang saham independen dalam hal
nilainya mencapai 50% dari ekuitas Perseroan.

Sehubungan dengan penggunaan dana untuk modal kerja Perseroan, apabila Perseroan akan
menggunakannya untuk transaksi yang merupakan transaksi afiliasi sebagaimana diatur dalam POJK
No. 42/2020 dan/atau transaksi material sebagaimana diatur dalam POJK No. 17/2020, maka atas
transaksi tersebut hanya wajib diungkapkan dalam laporan tahunan atau laporan keuangan tahunan
Perseroan. Namun demikian, apabila Perseroan akan menggunakannya untuk transaksi yang
mengandung benturan kepentingan, maka Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagaimana diatur
dalam POJK No. 42/2020, antara lain, menggunakan penilai untuk menentukan nilai wajar dan atau
kewajaran transaksi, mengumumkan keterbukaan informasi kepada masyarakat, dan terlebih dahulu
memperoleh persetujuan pemegang saham independen.

Sehubungan dengan pembukaan outlet baru Perseroan, maka Perseroan wajib untuk memperbaharui
NIB yang telah dimilikinya dengan lokasi usaha outlet yang akan dioperasikan oleh Perseroan. Adapun
untuk rencana Penyetoran Modal kepada CFl yang akan digunakan untuk pembukaan outlet baru,
CFI diwajibkan untuk memperbaharui NIB yang telah dimilikinya dengan menambahkan KBLI 56303
(Rumah Minum/Kafe) dan/atau KBLI 56101 (Restoran) serta memperbaharui NIB tersebut dengan
lokasi usaha outlet yang akan dioperasikan oleh CFI. NIB Perseroan dan CFI tersebut akan tetap
berlaku selama Perseroan dan CF| menjalankan kegiatan usahanya. Selain NIB, CFl juga diwajibkan
untuk memperoleh Sertifikat Standar yang tidak terverifikasi dari OSS apabila outlet yang akan dibuka
memiliki kapasitas antara 50 hingga 100 kursi.
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Selain NIB dan Sertifikat Standar sebagaimana diuraikan di atas, tidak terdapat perizinan material lain
yang diperlukan oleh Perseroan dan CFIl untuk membuka outlet baru.

Berdasarkan hasil uji tuntas terhadap keterangan yang diberikan oleh Perseroan, estimasi waktu untuk
memperoleh pembaruan izin diperkirakan kurang dari 6 bulan, dengan catatan tidak terdapat kendala
dalam proses pendaftarannya.

Sehubungan dengan perubahan kegiatan usaha CFIl, dalam hal kontribusi pendapatan CFl sebesar
20% atau lebih dari pendapatan Perseroan berdasarkan laporan keuangan konsolidasi tahunan
Perseroan atau informasi keuangan proforma konsolidasi Perseroan yang direviu oleh Akuntan, maka
Perseroan wajib untuk tunduk terhadap ketentuan perubahan kegiatan usaha sebagaimana diatur
berdasarkan POJK 17/2020, yaitu antara lain memperoleh persetujuan rapat umum pemegang saham,
menggunakan penilai untuk melakukan studi kelayakan, mengumumkan keterbukaan informasi kepada
masyarakat dan menyediakan data tentang perubahan kegiatan usaha tersebut bagi pemegang saham.

Lebih lanjut, berdasarkan hasil pemeriksaan uji tuntas atas Surat Pernyataan Perseroan tanggal
13 Maret 2025, Perseroan berkomitmen untuk mempertimbangkan pemilihan lokasi usaha sesuai
dengan peruntukannya sehingga dapat digunakan untuk membuka outlet dan memastikan bahwa
kedepannya semua lokasi usaha Perseroan telah memiliki izin sesuai yang dibutuhkan Perseroan untuk
mengoperasikan kafe sebelum dibuka.

Dalam hal terdapat dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham yang belum digunakan sebagai
modal kerja, Perseroan akan menempatkan dana tersebut dalam instrumen keuangan yang aman dan
likuid, sesuai dengan POJK No. 30/2015.

Sesuai dengan POJK No. 30/2015, Perseroan diwajibkan untuk menyampaikan laporan realisasi dari
penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini kepada OJK. Perseroan juga bertanggung
jawab untuk melaporkan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini dalam
RUPS tahunan sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham telah digunakan.
Laporan penggunaan dana dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham yang disampaikan kepada
OJK akan dibuat secara berkala setiap enam bulan dengan periode Juni dan Desember, sampai
dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini telah digunakan. Perseroan akan
menyampaikan laporan tersebut selambat-lambatnya pada tanggal 15 bulan berikutnya.

Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud mengubah rencana penggunaan dana hasil Penawaran
Umum Perdana Saham ini yang mencakup perubahan yang material dari masing-masing unsur
penggunaan dana dan/atau perubahan lokasi atas objek yang akan dibeli dari dana hasil Penawaran
Umum Perdana yang memiliki dampak ekonomis, maka Perseroan wajib menyampaikan rencana dan
alasan perubahan penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham kepada OJK. Setiap
perubahan rencana penggunaan dana wajib memperoleh persetujuan Pemegang Saham pada RUPS
terlebih dahulu. Laporan rencana perubahan penggunaan dana akan dilakukan bersamaan dengan
pemberitahuan mata acara RUPS kepada OJK.

Sesuai dengan POJK No. 8/2017, total estimasi biaya (“Biaya Emisi”) yang dikeluarkan oleh Perseroan

adalah sekitar 4,631% dari nilai Penawaran Umum Perdana Saham, yang meliputi:

e Biaya jasa penyelenggaraan (management fee) sebesar 1,923%;

Biaya jasa penjaminan (underwriting fee) sebesar 0,197%;

Biaya jasa penjualan (selling fee) sebesar 0,197%;

Biaya jasa konsultan keuangan oleh PT Delta Alpha Kapital sebesar 0,283%;

Biaya jasa Profesi Penunjang Pasar Modal sebesar 0,752% yang terdiri dari biaya Konsultan

Hukum sebesar 0,524%, biaya Notaris sebesar 0,028% dan biaya Akuntan Publik sebesar 0,199%;

e Biaya jasa Lembaga Penunjang Pasar Modal sebesar 0,010% yang merupakan biaya jasa Biro
Administrasi Efek;



)

e Biaya pendaftaran sebesar 0,179% yang terdiri dari biaya Pernyataan Pendaftaran di OJK, biaya
pencatatan pada BEI dan biaya pendaftaran di KSEI; dan

e Biayalain-lain sebesar 1,091% yang termasuk tapi tidak terbatas pada biaya uji tuntas (due diligence),
biaya percetakan Prospektus dan sertifikat saham, biaya pengumuman Prospektus Ringkas dan
perubahan-perubahannya, biaya penyelenggaraan public expose dan biaya-biaya lainnya.

Setiap Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek, Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar
Modal serta konsultan keuangan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini yang namanya
tertera di atas menyatakan tidak memiliki hubungan Afiliasi dengan Perseroan, Direksi, Dewan Komisaris
dan Pemegang Saham Perseroan sebagaimana tercantum dalam UUPM sebagaimana terakhir diubah
dengan UUPPSK.
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lll. PERNYATAAN UTANG

Tabel di bawah ini menyajikan posisi liabilitas konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak pada
tanggal 30 September 2024 yang diambil dari laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal
30 September 2024.

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak pada tanggal dan untuk periode
sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2024 serta pada tanggal dan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2023, 2022 dan 2021, yang tercantum pada bagian
lain dalam Prospektus ini, telah disusun oleh manajemen Perseroan sesuai dengan SAK yang berlaku di
Indonesia dan telah diaudit oleh KAP Mirawati Sensi Idris (firma anggota Moore Global) sesuai dengan
standar audit yang ditetapkan oleh IAPI dengan opini tanpa modifikasian dalam laporan yang diterbitkan
kembali pada tanggal 12 Maret 2025, yang ditandatangani oleh Fendri Sutejo (Izin Akuntan Publik
No.AP.0016). Perseroan jugatelah menyajikan informasi keuangan konsolidasian untuk periode sembilan
bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2023 sebagai informasi keuangan komparatif terhadap
informasi keuangan untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2024.
Ada pun informasi keuangan konsolidasian untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal
30 September 2023 yang disajikan tidak diaudit dan tidak direviu.

Padatanggal 30 September 2024, Perseroan dan Perusahaan Anak mencatat total liabilitas konsolidasian
sejumlah Rp381.471 juta yang terdiri dari liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka panjang, masing-
masing sebesar Rp248.982 juta dan Rp132.489 juta.

Rincian liabilitas konsolidasian Perseroan dan Perusahaan Anak adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
. 30 September
Liabilitas 2024
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha
Pihak berelasi 869.400.000

Pihak ketiga
Utang lain-lain
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Liabilitas yang masih harus dibayar
Utang pajak
Liabilitas kontrak
Liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun:
Pinjaman jangka panjang - pihak berelasi

63.411.480.145

2.415.818.121
32.832.515.005
21.790.078.925
13.851.306.392
5.464.275.226

20.184.000.000

Pinjaman bank 10.036.916.356
Liabilitas sewa 78.126.687.056
TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK 248.982.477.226
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas jangka panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun:
Pinjaman jangka panjang - pihak berelasi 3.364.000.000
Pinjaman bank 18.899.125.449
Liabilitas sewa 103.377.379.757
Estimasi liabilitas imbalan kerja 6.848.202.496
TOTAL LIABILITAS JANGKA PANJANG 132.488.707.702

TOTAL LIABILITAS

381.471.184.928
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1

Utang Usaha

Utang usaha merupakan utang yang timbul dari pembelian persediaan makanan dan minuman,
kemasan dan barang dagangan.

Pembelian kepada pemasok memiliki jangka waktu kredit antara 14 sampai 45 hari.

Rincian utang usaha berdasarkan pemasok adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
- 30 September
Liabilitas 2024
Pihak berelasi
PT Otten Coffee Indonesia 869.400.000
Pihak ketiga
PT Thermopak Karya Indonesia 9.752.740.874
PT Sukanda Jaya 9.671.287.274
PT Multi Citra Rasa 8.951.369.134
PT Kopi Prima Indonesia 4.684.543.500
PT Inovasi Boga Bersatu 4.172.491.570
PT Cipta Rasa Multindo 3.942.635.349
PT Komunitas Flavoria Indonesia 3.347.225.244
PT Jaddi Global Sejahtera 2.949.857.814
PT Nitro Anugerah Bevindo 2.323.422.703
PT Santino 1.591.000.000
PT Tritunggal Perkasa 1.527.186.869
PT Rubiyat Indonesia 1.326.249.136
PT Toffin Indonesia 796.416.216
PT Mulia Jaya Abadi 625.322.168
Lain-lain (masing-masing di bawah Rp1.000.000.000) 7.749.732.294
Subtotal 63.411.480.145
Total 64.280.880.145
Rincian utang usaha berdasarkan mata uang adalah sebagai berikut:
(dalam Rupiah)
I 30 September
Liabilitas 2024
Rupiah 63.653.651.778
Dolar Singapura 627.228.367
Total 64.280.880.145
Rincian umur utang usaha adalah sebagai berikut:
(dalam Rupiah)
C o 30 September
Liabilitas 2024
Belum jatuh tempo 47.172.195.821
Telah jatuh tempo:
Sampai dengan 30 hari 12.604.463.242
31-90 hari 2.340.212.107
Lebih dari 90 hari 2.164.008.975
Total 64.280.880.145
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Utang Lain-lain

(dalam Rupiah)
- 30 September
Liabilitas 2024
Pihak berelasi - Rupiah
Pembelian aset tetap, perawatan dan perlengkapan toko 2.415.818.121
Pihak ketiga - Rupiah
Kontraktor dan pembelian aset tetap 9.216.218.063
Logistik dan penyimpanan 8.074.889.202
Pembelian perlengkapan toko dan kantor 7.301.565.705
Sewa dan jasa layanan 2.709.608.909
Deposit dana mitra 1.809.944.601
Iklan dan promosi 765.872.405
Lain-lain 2.954.416.120
Subtotal 32.832.515.005
Total 35.248.333.126
Rincian utang lain-lain berdasarkan pemasok adalah sebagai berikut:
(dalam Rupiah)
N 30 September
Liabilitas 2024
Pihak berelasi
PT Otten Coffee Indonesia 2.415.818.121
Pihak ketiga
PT Solusi Pengiriman Indonesia 3.719.621.559
PT Manggala Kiat Ananda 2.239.669.595
CV Qohwah Inat Nusantara 1.809.944.601
PT Prakasa Triputra Solusi 1.415.196.158
PT Jawara Cipta Karya 1.304.917.766
PT Basita Aksara Japa 1.113.117.620
PT Sinarmas Distribusi Nusantara 551.217.509
CV Lintas Utama Wijaya Indonesia 415.895.891
PT Pelangi Indo Jaya 240.366.700
PT Gudang Segar Indonesi